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MOTTO 
 
 
 
بَغْرَاف َكَِّبر َٰلَِإَو ْبَصنَاف َتْغَر َف اَذَِإف اًرْسُِيرْسُعْلا َعَم َّنِإ 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 
lain dan hanya kepada Tuhanmu lah kamu berharap.” 
(QS. Alam Nasyroh: 6-8) 
 
 ِةَلََّصلاَو ِْبَّْصلِاب اوُنيِعَتْسا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  
 ۚ  َنِيرِبا َّصلا َعَم َهَّللا َّنِإ  
 “Hai orang – orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang – orang yang sabar.” 
(QS. Al-Baqarah: 153) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Akan ada jalan bagi setiap orang yang bersabar, berdoa dan berusaha. Dan 
selalu percaya kalau hasil tidak akan menghiyanati proses, perjuangan, 
kesabaran yang ikhlas dan tulus dalam menjalaninya.” 
(penulis) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
x 
 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
xi 
 
 Dammah U U 
  Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ى  ……أ Fathah dan ya Ai a dan i 
  و  ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي …….  أ  Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di 
atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u>  u dan garis di atas 
 
       
xii 
 
 
       Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu terpisah  
maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
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6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  لا . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 
yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuduna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
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8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  
yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
  اموحمملوسر لاإ د  Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر لله دمحلا Al-hamdu lillhi rabbil 'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 
sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  
yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
1 نيقزارلاريخ وهل للها نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 
2 نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRAK 
 
YULIAN NUR FATKHUROHMAN, NIM: 142111196 “ HUBUNGAN 
KEMITRAAN ANTARA PERUSAHAAN GO-JEK DENGAN DRIVER GO-
CAR DI YOGYAKARTA DALAM PERSPEKTIF MAS}LAH}AH 
MURSALAH  ”. 
Kemitraan merupakan bentuk kerjasama dua atau lebih orang atau 
lembaga/perusahaan untuk berbagi resiko, biaya dan manfaat dengan cara 
menggabungkan kompetisinya masing-masing. Tujuan dari penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui hubungan kemitraan perusahaan dengan driver GO-CAR 
diYogyakarta dan untuk mengetahui hubungan kemitraan antara perusahaan GO-
JEK dengan driver GO-CAR di Yogyakarta dalam perspektif mas}lah}ah mursalah. 
.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif lapangan dengan lokasi penelitian di Perusahaan GO-JEK dan driver 
GO-CAR Yogyakarta dimana sumber data yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah sumber data primer dan sekunder, dengan teknik pengumpulan data 
wawancara, dokumentasi dan observasi, dengan teknik analisis data deduktif. 
Hasil penelitian yang dilakukan di Perusahaan GO-JEK dan driver GO-
CAR Yogyakarta, pertama: dalam hubungan kemitraan perusahaan GO-JEK 
dengan driver GO-CAR diYogyakarta perusahaan masih memandang driver 
sepihak dan masih mengutamakan konsumen, kedua: analisis hubungan kemitraan 
antara perusahaan GO-JEK dengan driver GO-CAR di yogyakarta dalam 
perspektif mas}lah}ah mursalah belum sepenuhnya dilakukan oleh perusahaan GO-
JEK, dilihat dari Undang-Undang dan Mas}hlah}ah Mursalah masih ada 
kekurangan perusahaan yang belum sesuai  terutama dalam masalah saling 
percaya, membutuhkan dan menguntungkan kedua belah pihak karena masih 
sering sepihak dalam mengambil keputusan tanpa memperhatikan pihak mitranya. 
 
Kata Kunci: Kemitraan, Driver GO-CAR, Perusahaan Go-JEK, Mas}hlah}ah 
Mursalah. 
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ABSTRACT 
 
YULIAN NUR FATKHUROHMAN, NIM: 142111196 
"RELATIONSHIP BETWEEN ITS PARTNERSHIP WITH GO-JEK GO-
CAR DRIVER IN YOGYAKARTA IN PERSPECTIVE MAS}}LAH}AH 
MURSALAH ". 
Partnerships is a form of cooperation of two or more people or 
organizations / companies to share risks, costs and benefits by combining the 
respective competition, The purpose of this study was to determine the company's 
partnership with GO-CAR driver DIYogyakarta and to determine the relationship 
between the company's partnership with the GO-JEK-CAR GO drivers in 
Yogyakarta in perspective mas}}lah}ah mursalah. 
This method of research used in this study is a qualitative research field 
with research sites in the GO-JEK Company and GO-CAR driver Yogyakarta 
where the source of the data used in the data collection is the primary and 
secondary data sources, with data collection techniques interview, documentation 
and observation , with deductive data analysis techniques. 
Results of research conducted at the Company GO-JEK and GO-CAR 
driver Yogyakarta, first: in The company's partner relationship GO-JEK with GO-
CAR driver DIYogyakarta companies still regard the unilateral and still give 
priority to drivers of consumer, Second: analysis partnerships between companies 
GO-JEK with GO-CAR drivers in Yogyakarta in perspective mas}}lah}ah mursalah 
has not been fully carried out by the company GO-JEK, seen from the Act and 
mas}}lah}ah mursalah still no shortage of companies that have not appropriate 
especially in matters of mutual trust, need, and benefit both parties because they 
often unilaterally making decisions without regard to party partners. 
 
 
Keywords: Partnership, GO-CAR Driver, Company GO-JEK, Mas}}lah}ah mursalah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Transportasi telah mengalami perkembangan selama berabad-abad. 
Manusia diketahui telah merancang dan menggunakan jalur transportasi sejak 
tahun 3000 Sebelum Masehi (SM). Pada awalnya, para pedagang dan para 
imigranlah yang membuka kebanyakan jalur perhubungan namun selanjutnya 
pihak militerlah yang secara umum banyak meningkatkan kondisi jalur-jalur 
yang dibangun oleh pihak sipil tersebut. Kendaraan militer beroda pertama 
kali dibuat sekitar tahun 2500 SM, dan sejak saat itu upaya-upaya signifikan 
telah dilakukan oleh para penguasa dan jajaran dibawahnya untuk membangun 
dan memelihara jalur-jalur perhubungan tersebut dalam bentuk jalan.1  
Salah satu fungsi dasar transportasi adalah menghubungkan tempat 
kediaman dengan tempat berkerja atau para pembuat barang dengan para 
pelanggannya. Dari sudut pandang yang lebih luas, fasilitas transportasi 
memberikan aneka pilihan untuk menuju ke tempat kerja, pasar dan sarana 
rekreasi, serta menyediakan akses kesarana-sarana kesehatan, pendidikan, dan 
sarana lainya. Seiring berkembangnya jaman dan teknologi jasa transportasi 
mengalami perkembangan.2 
Bermula di tahun 2010 sebagai perusahaan transportasi roda dua 
melalui panggilan telepon, GO-JEK kini telah tumbuh menjadi on-demand 
                                                          
1
C Jotin Khisty, Dasar-Dasar Rekayasa Transportasi, terj. Julian Gressando, (Jakarta: 
Erlangga, 2005), hlm. 1. 
2
Ibid., hlm. 2. 
2 
 
mobile platform dan aplikasi terdepan yang menyediakan berbagai layanan 
lengkap mulai dari transportasi, logistik, pembayaran, layan-antar makanan, 
dan berbagai layanan on-demand lainnnya. GO-JEK adalah sebuah perusahaan 
teknologi berjiwa sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
pekerja di berbagai sektor informal di Indonesia. Kegiatan GO-JEK bertumpu 
pada 3 nilai pokok: kecepatan, inovasi, dan dampak sosial.3 
Seiring dengan banyaknya persaingan transportasi online maka GO-
JEK melakukan inovasi dengan meluncurkan layanan jasa baru yaitu GO-
CAR. GO-CAR adalah layanan jasa roda empat. GO-JEK telah beroperasi di 
50 kota di Indonesia, seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, Bali, Makassar, 
Medan, Palembang, Semarang, Yogyakarta, Balikpapan, Malang, Solo, 
Manado, Samarinda, Batam, Sidoarjo, Gresik, Pekanbaru, Jambi, Sukabumi, 
Bandar Lampung, Padang, Pontianak, Banjarmasin, Mataram, Kediri, 
Probolinggo, Pekalongan, Karawang, Madiun, Purwokerto, Cirebon, Serang, 
Jember, Magelang, Tasikmalaya, Belitung, Banyuwangi, Salatiga, Garut, 
Bukittinggi, Pasuruan, Tegal, Sumedang, Banda Aceh, Mojokerto, Cilacap, 
Purwakarta, Pematang Siantar, dan Madura serta pengembangan di kota-kota 
lainnya pada tahun mendatang.4  
GO-CAR memberikan waktu kerja yang fleksibel sebagai mitra GO-
CAR memberikan kebebasan untuk menentukan jam kerja. Berikut syarat-
syarat dan ketentuan untuk menjadi mitra GO-CAR: usia 17-60 Tahun, calon 
driver harus menyediakan mobil sendiri, tahun mobil minimal 2010, calon 
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12.00. 
4
Ibid. 
3 
 
driver harus memiliki perangkat android sendiri, calon driver harus memiliki 
SIM A/ SIM B1yang masih aktif setidaknya 6 bulan kedepan, calon driver 
harus memiliki KTP asli, STNK yang masih aktif, SKCK, Memiliki asuransi, 
memiliki rekening bank.
5
 
Seiring banyaknya permasalahan yang dialami driver GO-CAR seperti 
kejadian order fiktif yang banyak beredar dan meresahkan para driver. Tidak 
hanya itu ada juga driver yang diberhentikan sepihak karena di tuduh 
melakukan order fiktif. Ada lagi tidak adanya payung hukum dan masalah 
penetapan tarif secara sepihak yang merugikan para driver.
6
 
Dalam hukum islam terdapat teori Mas}lah}ah mursalah. Mas}lah}ah 
berarti manfaat atau suatu pekerjaan yang mengandung manfaat. Apabila 
dikatakan bahwa perdagangan itu suatu kemaslahatan dan menuntut ilmu itu 
suatu kemaslahatan, maka hal tersebut berarti bahwa perdagangan dan 
menuntut ilmu itu penyebab diperolehnya manfaat lahir dan batin. Imam al 
Gazali mengemukakan bahwa pada prinsipnya mashlahah adalah mengambil 
manfaat dan menolak kemundaratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan 
syara’. 
Menurut Imam al Gazali yang dijadikan patokan dalam menentukan 
kemaslahatan itu adalah kehendak dan tujuan syara, bukan kehendak dan 
tujuan manusia.7 Berdasarkan permasalahan tersebut penyusun memilih 
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Perusahaan GO-JEK dan Driver GO-CAR tersebut sebagai tempat penelitian 
salah satu perusahaan di Yogyakarta yang sudah mengalami kasus tersebut. 
Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan diatas maka penyusun sangat 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “HUBUNGAN KEMITRAAN 
ANTARA PERUSAHAAN GO-JEK DENGAN DRIVER GO-CAR DI 
YOGYAKARTA DALAM PERSPEKTIF MAS}LAH}AH MURSALAH ” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan  oleh penulis maka 
dalam penulisan ini akan merumuskan beberapa pokok permasalahan yang 
akan dikaji diantaranya:  
1. Bagaimanakah hubungan kemitraan perusahaan dengan driver GO-CAR 
diYogyakarta? 
2. Bagaimanakah penerapan hubungan kemitraan antara perusahaan GO-JEK 
dengan driver GO-CAR di Yogyakarta dalam perspektif mas}lah}ah 
mursalah? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan dan rumusan masalah diatas, maka maksud 
dan tujuan dari penelitian dan tugas akhir ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hubungan kemitraan perusahaan dengan driver GO-
CAR diYogyakarta. 
2. Untuk mengetahui penerapan hubungan kemitraan antara perusahaan GO-
JEK dengan driver GO-CAR di Yogyakarta dalam perspektif mas}lah}ah 
mursalah. 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dilakukan dapat ditinjau dari dua segi yaitu 
segi Teoritis dan segi Praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, referensi, 
wawasan dan memperkaya hasana keilmuan intelektual bagi kalangan 
mahasiswa dan lapisan masayarakat terutama driver yang ingin 
memperdalam ilmu tentang hukum ekonomi syariah di setiap 
perguruan tinggi dan supaya menjadi kontribusi pemikiran ilmiah bagi 
hukum yang berada diIndonesia yang berkaitan dengan hubungan 
kemitraan antara perusahaan GO-JEK dengan driver GO-CAR di 
Yogyakarta dalam perspektif mas}lah}ah mursalah. 
b. Dari hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk memahami 
dalam hubungan kemitraan antara perusahaan GO-JEK dengan driver 
GO-CAR di Yogyakarta dalam perspektif mas}lah}ah mursalah. 
c. Sebagai saran dan masukan bagi perusahaan menentukan kebijakan 
dan hubungan kemitraan antara perusahaan GO-JEK dengan driver 
GO-CAR di Yogyakarta dalam perspektif mas}lah}ah mursalah. 
2. Manfaat praktis  
Sumber informasi dan inspirasi memberikan wawasan bagi semua 
orang dan pihak-pihak yang bersangkutan terutama dibidang bisnis 
syariah, karena penelitian ini dilakukan memberi gambaran tentang 
mekanisme rill yang ada dilapangan dalam hubungan kemitraan antara 
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perusahaan GO-JEK dengan driver GO-CAR di Yogyakarta dalam 
perspektif mas}lah}ah mursalah. 
E. Kerangka Teori 
1. Mas}lah}ah Mursalah 
Mas}lah}ah berarti manfaat atau suatu pekerjaan ynag mengandung 
manfaat. Apabila dikatakan bahwa perdagangan ini suatu kemaslahatan 
dan menuntut ilmu itu suatu kemanfaatan. Maka hal tersebut berarti bahwa 
perdagangan dan menuntut ilmu itu penyebab diperolehnya manfaat lahir 
dan batin.8Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa pada prinsipnya 
Mas}lah}ah adalah mengambil manfaat dan menolak kemudharatan dalam 
rangka memelihara tujuan-tujuan syara’.9 
a. Syarat Mas}lah}ah Mursalah 
Mas}lah}ah mursalah sebagai metode ijtihad tidak begitu saja 
menerimanya kecuali mas}hlah}ah itu memenuhi syarat yang cukup 
ketat. Syarat bersifat umum adalah ketika sesuatu itu tidak ditemukan 
sumber hukumnya dalam nas yang sharih selain itu ada syarat–syarat 
yang bersifat khusus yang harus dipenuhi yaitu: 
1) Mas}hlah}ah mursalah yang bersifat hakiki dan umum bukan 
mashlahah yang bersifat perorangan, dan dapat diterima oleh akal 
sehat bahwa hal itu benar-benar medatangkan manfaat bagi 
manusia dan menghindarkan dari mudharat secara utuh dan 
menyeluruh sejalan dengan tujuan syara’ dan tidak berbenturan 
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dengan prinsip daitu tidak bertentanganlil syara’ yang telah ada 
baik dalam al-Quran maupun hadist. Contohnya menjatuhkan talak 
itu bagi hakim saja dalam segala keadaan. 
2) Sesuatu yang dianggap mashlahah itu hendaknya bersifat 
kepentingan umum bukan kepentingan pribadi. 
3) Sesuatu yang dianggap mashlahah itu tidak bertentangan dengan 
nas al-Quran, hadis, dan ijma.10 
b. Macam-Macam Mas}lah}ah Mursalah 
Kekuatan maslahah dapat dilihat dari segi tujuan syara’ dalam 
menetapkan hukum, yang berkaitan secara langsung atau tidak 
langsung dengan lima prinsip pokok kehidupan bagi kehidupan 
manusia, yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Juga dapat 
dilihat dari segi tingkat kebutuhan dan tuntutan kehidupan manusia 
kepada lima hal tersebut.11 
1) Klasifikasi Maṣlaḥah Berdasarkan Kandungan  
Ulama Ushul Fiqh membaginya kepada dua bagian, yaitu:12 
a) Mas}lah}ah al-Ammah 
Kemaslahatan umum yang menyangkut kepentingan 
orang banyak. Kemaslahatan umum itu tidak berarti untuk 
kepentingan semua orang, tetapi bisa berbentuk kepentingan 
mayoritas umat. 
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b) Mas}lah}ah al-khashs}hah 
Kemaslahatan pribadi dan ini sangat jarang sekali, 
seperti kemaslahatan yang berkaitan dengan pemutusan 
perkawinan seseorang yang dinyatakan hilang (mafqud}) 
2) Klasifikasi Maṣlaḥah Berdasarkan Eksistensinya 
Dari segi eksistensinya/ keberadaan maslahah menurut 
syara’ terbagi kepada tiga macam, yaitu:13 
a) Mas}lah}ah al-Mu’tabarah, 
Kemaslahatan yang terdapat nas secara tegas 
menjelaskan dan mengakui keberadaannya, dengan kata lain 
kemaslahatan yang diakui syar’i secara tegas dengan dalil yang 
khusus baik langsung mupun tidak langsung yang memberikan 
petunjuk pada adanya maslahah yang menjadi alasan dalam 
menetapkan hukum. Dari langsung tidak langsungnya petunjuk 
(dalil) terhadap mas}lah}ah tersebut, mas}lah}ah terbagi dua, 
yaitu:14 
Muna>asib mu’atstsir, yaitu ada petunjuk langsung dari 
pembuat hukum (Syari’) yang memperhatikan mas}lah}ah 
tersebut. Contoh dalil yang menunjuk langsung kepada 
mas}lah}ah ialah tidak baiknya “mendekati” perempuan yang 
sedang haid dengan alasan itu adalah penyakit. Hal ini disebut 
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mas}lah}ah karena menjauhkan diri dari kerusakan atau penyakit. 
Alasan adanya “penyakit” itu yang dikaitkan dengan larangan 
mendekati perempuan, disebut muna>asib. Hal ini ditegaskan 
dalam firman Allah dalam Quran Surat al-Baqarah/ 2: 222:  
 ِضيِحَمْلا ِنَع َكَنُوَلأْسَيَو  ۖ  ِضيِحَمْلا فِ َءاَسِّنلا اوُِلزَتْعَاف ىًَذأ َوُى ْلُق  ۖ  َلََو
 َنْرُهْطَي ٰ َّتََّح َّنُىُوبَرْق َت  ۖ  ُوَّللا ُمَُكرََمأ ُثْيَح ْنِم َّنُىُوتَْأف َنْر َّهَطَتة اَذَِإف  ۖ  َوَّللا َّنِإ
 َنِير ِّهَطَتُمْلا ُّب ُِيَُو َينِباَّو َّ تلا ُّب ُِيُ 
 
Artinya:  
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh 
itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah 
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri. 15  
 
Munāsib Mula’im, yaitu tidak ada petunjuk langsung 
dari syara’ baik dalam bentuk nas atau ijma’ tentang perhatian 
syara’ terhadap mas}hlah}ah tersebut, namun secara tidak 
langsung ada. Maksudnya, meskipun syara’secara langsung 
tidak menetapkan suatu keadaan menjadi alasan untuk 
menetapkan hukum yang disebutkan, namun ada petunjuk syara’ 
bahwa keadaan itulah yang ditetapkan syara’ sebagai alasan 
untuk hukum yang sejenis. Contohnya; Berlanjutnya perwalian 
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ayah terhadap anak gadisnya dengan alasan anak gadisnya itu 
“belum dewasa“. “Belum dewasa“ ini menjadi alasan bagi 
hukum yang sejenis dengan perwalian dalam harta milik anak 
kecil.16 
b) Mas}lah}ah al-Mulghah 
Mas}lah}ah yang berlawanan dengan ketentuan nas. 
Dengan kata lain, mas}lah}ah yang tertolak karena ada dalil yang 
menunjukkan bahwa ia bertentangan dengan ketentuan dalil 
yang jelas.17 Contoh yang sering diangkat oleh ulama Ushul Fiqh 
yaitu menyamakan pembagian harta warisan antara perempuan 
dengan saudara laki-lakinya. Penyamaan antara seorang 
perempuan dengan laki-laki tentang warisan memang terlihat 
ada kemaslahatannya, tetapi berlawanan dengan ketentuan nas 
yang jelas dan rinci, sebagaimana firman Allah dalam Quran 
Surat an-Nisaa’/4: 11  
 ْمُِكدَلََْوأ فِ ُوَّللا ُمُكيِصُوي  ۖ  ِْين َي َث ُْنْلْا ِّظَح ُلْثِم ِرَكَّذِلل  ۖ  َقْو َف ًءاَسِن َّنُك ْنَِإف
 َكَر َت اَم َاثُل ُث َّنُهَل َف ِْين َتَن ْثا  ۖ  ُفْصِّنلا اَهَل َف ًةَدِحاَو ْتَناَك ْنِإَو  ۖ  ِوْيَو ََبِلَْو  ِّلُكِل
 ٌدَلَو ُوَل َناَك ْنِإ َكَر َت اَّمِ ُسُد ُّسلا اَمُه ْ نِم ٍدِحاَو  ۖ  َُوِثرَوَو ٌدَلَو ُوَل ْنُكَي َْلَ ْنَِإف
 ُثُلُّ ثلا ِو ُِّمِلَِف ُهاَو ََبأ  ۖ  ُسُد ُّسلا ِو ُِّمِلَِف ٌةَوْخِإ ُوَل َناَك ْنَِإف  ۖ  ٍةَّيِصَو ِدْع َب ْنِم
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 ٍنْيَد َْوأ َاِبِ يِصُوي  ۖ  َبآ اًعْف َن ْمُكَل ُبَر َْقأ ْمُهُّ َيأ َنوُرْدَت َلَ ْمُُكؤاَن َْبأَو ْمُُكؤا  ۖ 
 ِوَّللا َنِم ًةَضِيرَف  ۖ اًميِكَح اًميِلَع َناَك َوَّللا َّنِإ 
Artinya: 
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu 
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu 
seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua 
orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta 
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; 
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia 
diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat 
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa 
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia 
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang 
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. 
Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.18 
 
Ayat ini secara tegas menyebutkan pembagian harta 
warisan, dimana seorang anak laki-laki sama dengan dua orang 
anak perempuan. Misalnya sekarang adalah bagaimana jika 
harta warisan itu dibagi sama rata, intinya seorang anak laki-laki 
sama b agiannya dengan anak perempuan, dengan alasan ingin 
menciptakan kemaslahatan. Penyamaan anak laki-laki dengan 
anak perempuan, dengan kemaslahatan seperti inilah yang 
disebut dengan mas}lah}ah al- Mulghah, karena bertentangan 
dengan nash yang sharih. 
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c) Mas}lah}ah Mursala, yang juga biasa disebut Is}tishlah, 
Mas}lah}ah yang secara eksplisit tidak ada satu dalil pun, 
baik yang mengakuinya maupun yang menolaknya. Secara lebih 
tegas mas}lah}ah mursalah yaitu kemaslahatan yang tidak 
didukung dalil syara’atau nas yang rinci, tetapi didukung oleh 
sekumpulan makna nas (ayat atau h}adi>s).19 
2. Kemitraan  
a. Pengertian mitra kerja 
Kemitraan dapat didefinisikan sebagai kesepakatan yang 
dicapai oleh dua orang /lembaga atau lebih untuk melakukan usaha 
atau kegiatan bersama untuk mencapai tujuaan atau memperoleh 
manfaat bersama. Bahwa hubungan kemitraan merupakan bentuk 
kerjasama dua atau lebih orang atau lembaga/perusahaan untuk berbagi 
resiko, biaya dan manfaat dengan cara menggabungkan 
kompetisinyamasing-masing.20 
Ada beberapa kriteria mitra bisnis yang baik yaitu sebagai 
berikut: 
1) Jujur, koomperatif, dan dapat dipercaya; 
2) Kompeten (piwai pada bidangnya; 
3) Setia dan Rendah hati; 
4) Andal dalam menepati janji; 
5) Mudah dihubungi, senang membantu; 
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6) Berpikir logis, sistematis, dan menyenangkan; 
7) Integrasi tinggi;21 
b. Hubungan mitra kerja 
Dasar hubungan berkelanjutan Kepercayaan, komitmen, 
antusiasme, dapat diandalkan, rasa kebersamaan, saling menghargai, 
saling ketergantungan, komunikasi, berbagai informasi dan 
pengetahuan.22 
c. Prinsip mitra kerja 
Kemitraan antara Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha 
Menengah dengan Usaha Besar dilaksanakan dengan memperhatikan 
prinsip Kemitraan dan menjunjung etika bisnis yang sehat. Prinsip 
Kemitraan meliputi prinsip: 
1) saling membutuhkan; 
2) saling mempercayai; 
3) saling memperkuat; dan 
4) saling menguntungkan.23 
Dalam melaksanakan Kemitraan para pihak mempunyai 
kedudukan hukum yang setara dan terhadap mereka berlaku hukum 
Indonesia 
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d. Pola mitra kerja 
Kemitraan mencakup proses alih keterampilan bidang produksi 
dan pengolahan, pemasaran, permodalan, sumber daya manusia dan 
teknologi sesuai dengan pola Kemitraan, Pola Kemitraan sebagaimana 
dimaksud meliputi: 
1) Inti-plasma; 
2) subkontrak; 
3) waralaba; 
4) perdagangan umum; 
5) distribusi dan keagenan; 
6) bagi hasil; 
7) Kerja sama operasional; 
8) usaha patungan (joint venture); 
9) penyumberluaran (outsourcing) 
10) Dan bentuk kemitraan lainnya;24 
Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, atau Usaha Besar 
dalam melakukan pola Kemitraasebagaimana dilarang memutuskan 
hubungan hukum secara sepihak sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.25 
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F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan ringkasan tentang penelitian sebelumnya 
yang sudah pernah dilakukan membahas topik yang bersangkutan dengan 
penelitian skripsi ini. Sehingga terlihat jelas bahwa dalam penelitian yang 
sedang dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari 
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Dalam penyusunan skripsi ini 
terdapat beberapa karya yang dijumpai oleh penulis antara lain: 
Skripsi, Wayan Andika Darmajaya, Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta dengan judul Perlindungan Hukum Terhadap Hak-Hak Pekerja 
DI PT.GO-JEK YOGYAKARTA dalam pembahasan skripsi tersebut membahas 
tentang perlindungan hukum seperti yang dapat diterima oleh pekerja di 
PT.GO-JEK Yogyakarta seperti apabila driver sakit dan upah untuk para 
driver danperlindungan hukum dikarenakan banyak hambatan hambatan yang 
dikeluhkan oleh para driver GO-JEK seperti apabila kehilangan motor, tidak 
diakuinya driver GO-Jek sebagai pekerja GOJ-EK, GOJ-EK harus memiliki 
hubungan bukan sebagai mitra dengan perusahaan dengan begitu para driver 
GO-JEK akan lebih mudah mendapatkan hak-hak mereka sebagai pekerja di 
PT. GO-JEK.26 
Skripsi, Siti Musrofah, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul 
Konsep Mas}lah}ah Mursalah dalam dunia Bisnis Dengan Sistem Franchise 
(Waralaba) skripsi tersebut membahas tentang mas}lah}ah mursalah sangat 
efektif dalam menyikapi dan menjawab permasalahan-permasalahan dan 
                                                          
26Wayan Andika Darmajaya, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak-Hak Pekerja DI 
PT.GO-JEK YOGYAKARTA” Skripsi (Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Fakultas 
Hukum), 2016. 
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perkembangan baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi modern, baik dalam menetapkan hukum terhadap masalah-masalah 
baru dan belum ada ketentuan hukumnya, maupun menetapkan hukum baru 
untuk menggantikan ketentuan hukum lama yang tidak sesuai lagi dengan 
keadaan, situasi, kondisi dan kemaslahatan manusia zaman sekarang. 
Mas}lah}ah mursalah merupakan salah satu metode istinbathhukum yang 
dijadikan hujjah. Dan dari contoh masalah-masalah yang ditetapkan 
hukumnya dengan mas}lah}ah mursalah, terlihat bahwa hukum yang ditetapkan 
dengan metode tersebut lebih mengayomi dan lebih mampu merealisasikan 
tujuan-tujuan syariat, dan disini pula lah letak keefektivitasan mas}lah}ah 
mursalah dalam penetapan hukum syara dan Jika melihat begitu banyak 
kelebihan yang dimiliki oleh sistem franchise sepertinya kita tidak perlu lagi 
ragu bahwa memang benar sistem ini memiliki begitu banyak kemaslahatan. 
Tidak sempurna secara keseluruhan memang, namun kita dapat 
meminimalisasi segala risiko usaha, mengambil maslahah dan menjauhkan 
mudharat itulah hal yang paling penting. Jadi tentu saja sistem franchise sesuai 
dengan kaidah mas}lah}ah mursalah.27 
Skripsi, Satya Suryo Harjanto,  Universitas Gajah Mada Yogyakarta 
dengan judul Tinjauan Yuridis Hubungan Hukum Antara Pengemudi GO-JEK 
dengan PT GO-JEK Indonesia di Yogyakarta skripsi tersebut membahas 
tentang hubungan hukum dan perlindungan hukum terhadap hubungan hukum 
                                                          
27
 Siti Musrofah, “Konsep Maslahah Mursalah dalam dunia Bisnis Dengan Sistem 
Franchise (Waralaba)”, Skripsi ( UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas Syariah dan Hukum), 
2008. 
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dan perlindungan hukum yang dituangkan dalam bentuk perjanjian elektronik 
oleh PT. GO-JEK Indonesia masih kurang optimal.28 
Skripsi, Jiwati Arum,  UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2016)  
dengan judul Pelaksanaan Bisnis Online di Kota Malang dalam Perspektif 
Mas}hlah}ah ( Studi di toko serba oleh-oleh Malang) skripsi tersebut membahas 
tentang 1. Pelaksanaan bisnis online di Toko Serba Oleh Oleh Malang sebagai 
berikut : a). memasukkan informasi oleh penjual maupun dari pihak website. 
b). Pembeli mencari informasi dan melakukan pemesanan. c). Pihak website 
meninformasikan ada atau tidaknya barang yang dipesan. d). Pihak website 
menginformasikan barang-barang yang dipesan. e). Pembeli melakukan 
pembayaran. f). Penjual melakukan pacgking dan pengiriman. g). pemebeli 
menginfokan barang sudah diterima. h). Pihak website memberikan uang ke 
penjual setelah mendapatkan informasi penerimaan barang. 2. Pelaksanaan 
Bisnis online di Toko Serba Oleh Oleh Malang diperbolehkan menurut 
perspektif mas}lah}ah dan masuk ke dalam mas}lah}ah al-Tahsiniyah karena: a). 
Mempermudah pihak penjual dan pembeli melakukan transaksi bisnis 
online.b). Keamanan paymentterjamin karena adanya pihak yang bertanggung 
jawab yaitu pihak website tersebut dengan aturan mekanisme yang dimiliki 
Toko Serba Oleh Oleh Malang itu sendiri. c). adanya pihak ketiga (website) 
yang mengontrol dan bertanggung jawab berjalannya transaksibisnis 
onlinetersebut. d). Pelaksanaan bisnis onlinedi Toko Serba Oleh Oleh Malang 
                                                          
28
 Satya Suryo Harjanto, “Tinjauan Yuridis Hubungan Hukum Antara Pengemudi GO-
JEK dengan PT GO-JEK Indonesia di Yogyakarta”, Skripsi (Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 
Fakultas Hukum), 2016. 
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merupakan suatu terobosan baru bisnis online yang memberi kemanfaatan 
bersama.29 
Dalam penelitian ini terdapat letak perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya dimana penelitian skripsi ini membahas tentang hubungan 
kemitraan perusahaan dengan driver GO-CAR diYogyakarta dan hubungan 
kemitraan antara perusahaan GO-JEK dengan driver GO-CAR di Yogyakarta 
dalam perspektif mas}lah}ah mursalah. 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian untuk 
dapat memperoleh data valid diantara metode penelitian yang digunakan 
adalah:  
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research), dimana penelitian ini mengkaji 
keadaan realita yang ada dilapangan yang dilakukan dengan merumuskan 
masalah sebagai fokus penelitian, mengumpulkan data yang ada 
dilapangan, menganalisis data, merumuskan hasil studi dan menyusun 
rekomendasi untuk pembuatan keputusan.30 
2. Sumber data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
                                                          
29Jiwati Arum, “Pelaksanaan Bisnis Online di Kota Malang dalam Perspektif Maslahah ( 
Studi di toko serba oleh-oleh Malang)”, Skripsi (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Fakultas 
Syariah), 2016. 
  
30
Kuntjojo, Metodologi Penelitian, (Kediri: Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2009), 
hlm. 16. 
19 
 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung pihak yang 
diperlukan datanya. Sumber data ini merupakan sumber data yang 
diperoleh dari lapangan dengan mengaji langsung peristiwa yang ada 
dalam lapangan yaitu driver GO-CAR diYogjakarta yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini  yaitu  hubungan kemitraan antara 
perusahaan GO-JEK dengan driver GO-CAR di Yogyakarta dalam 
perspektif mas}lah}ah mursalah. 
Data primer ini di peroleh dari sumber informan yaitu induvidu 
atau perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti. Data primer dilakukan dengan wawancara dengan driver 
GO-CAR dan wawancara via email dengan perusahaan GO-JEK. 
Selama penelitian satu bulan yang dimulai tanggal 4 Juli sampai 4 
Agustus 2018. 
b.  Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung dari 
pihak yang diperlukan datanya, yaitu dengan mengkaji sumber data 
pustaka yang berisikan informasi mengenai sumber data primer yang 
masih berhubungan atau relevan dengan penelitian ini.31 
 
 
 
                                                          
  
31
Kuntjojo, Metodologi Penelitian…, hlm. 34. 
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3. Lokasi dan waktu Penelitian 
Lokasi dari penelitian yang dilakukan ini adalah Perusahaan GO-JEK Dan 
driver GO-CAR di Yogyakarta dimana waktu penelitian dilakukan pada 
tanggal 4 Juli 2018 sampai dengan 4 Agustus 2018. 
4. Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah agar 
mendapat dan memperoleh infomasi yang akan dibutuhkan dalam 
mencapai tujuan sebuah penelitian diantaranya adalah : 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu tehnik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 
diwawancarai tetapi juga dapat diberikan daftar pertanyaan dahulu 
untuk dijawab pada kesempatan lain. Wawancara merupakan alat 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 
sebelumnya. Tehnik wawancara yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah wawancara mendalam.  
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dan cara Tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai 
denagn atau tampa menggunakan pedoman wawancara dimana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan social yang 
relative lama.32 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
                                                          
32
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 139.  
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data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti.33  
Dalam teknik ini, penyusun menggunakan teknik wawancara 
semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur termasuk dalam kategori 
in-dept interview dimana didalam pelaksanaanya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara ini sudah 
disiapkan pertanyaan tapi belum ada jawabannya. Tujuan dari 
wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahanya secara lebih 
terbuka dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan 
ide-idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengar 
kan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.34 
b. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dengan teknik ini, penyusun meneliti 
data-data yang diperoleh dari dokumen yang ada di tempat penelitian 
seperti photo dan surat-surat, selama melakukan penelitian di 
Perusahaan GO-JEK dan driver GO-CAR diYogyakarta. 
c. Observasi 
Merupakan pengamatan yang penyusun lakukan baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Dalam 
observasi ini, penyusun menggunakan teknik observasi non partisipan. 
                                                          
33
Sugiyono Alfabert, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2014), hlm. 137. 
34
Muchson, Statistik Deskriptif, (Guapedia, 2008), hlm. 26.  
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Observasi non partisipan adalah di mana observer tidak ikut di dalam 
kehidupan orang yang akan diobservasi, dan secara terpisah 
berkedudukan selaku pengamat. Di dalam hal ini observer hanya 
bertindak sebagai penonton saja tanpa harus ikut terjun langsung ke 
lapangan.35  
5. Teknik Analisis Data 
Metode deduktif merupakan metode berfikir yang didasarkan pada 
prinsip pengetahuan atau keadaan yang sifatnya umum kemudian ditarik 
menjadi suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Menggunakan pola 
berpikir deduktif, yang berusaha memahami suatu fenomena dengan cara 
menggunakan konsep-konsep yang umum untuk menjelaskan fenomena-
fenomena yang bersifat khusus.36 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembahasan dan penelitian ini penyusun membuat 
sistematika yang yang akan dikulas dalam skripsi ini terdiri dari lima bab dan 
setiap bab berisikan sub bab sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan, pada bab ini menguraikan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan 
yang berfungsi sebagai pola dasar gambaran atas seluruh pembahasan yang 
ada didalam skripsi. 
                                                          
35
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian…, hlm. 140. 
36
Kuntjojo, Metodologi Penelitian …, hlm. 11.  
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Bab kedua landasan teori, yang terdiri dari kemitraan, mas}lah}ah 
mursalah, macam-macam mas}lah}ah mursalah, dasaar hukum, objek mas}lah}ah 
mursalah, teori mas}lah}ah mursalah, metode analisis mas}lah}ah mursalah, dan 
syarat-syarat berhujjah dengan mas}lah}ah mursalah. 
Bab ketiga diskripsi data penelitian, berisi tentang profil GO-CAR, 
ketentuan umum GO-CAR, perjanjian hubungan kerjasama, keberlakuan 
perjanjian, hukum yang berlaku dan penyelesaian sengketa, kontrak 
elektronik, jenis-jenis pelanggaran berdasarkan sanksinya, jaminan, tanggung 
jawab, pembatasan tanggung jawab, ganti rugi, dan pandangan driver terhadap 
perusahaan GO-JEK. 
Bab keempat analisis yang berisi tentang hubungan kemitraan antara 
perusahaan GO-JEK dengan driver  GO-CAR di Yogyakarta dan penerapan 
hubungan kemitraan antara perusahaan GO-JEK dengan driver GO-CAR di 
Yogyakarta  dalam perspektif mas}lah}ah mursalah. 
Bab kelima, berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kemitraan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, mitra memiliki arti sebagai teman, 
sahabat, kawan kerja, pasangan kerja, dan rekan. Sedangkan bermitra 
memiliki arti sebagai menyatakan atau mengakui sebagai mitra. Kemitraan 
artinya perihal hubungan (jalinan kerja sama dan sebagainya) sebagai mitra. 
Dalam perjanjian kerjasama kemitraan pada Perusahaan GO-CAR, kemitraan 
yang dimaksudkan memiliki arti sebagai kawan kerja, pasangan kerja atau 
rekan dimana memiliki hubungan atau jalinan kerja sama sebagai mitra.1 
Salah satu alternatif usaha untuk mengatasi kendala dalam usaha GO-
CAR dapat dilakukan melalui sistem kemitraan. Permasalahan klasik yang 
sering dihadapi seperti pemodalan, manajemen dan pemasaran hasil, dengan 
kemitraan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan  
disamping itu juga dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan mitra. Pola 
kerjasama atau kemitraan usaha antara pengusaha besar dan koperasi serta 
pengusaha kecil haruslah mengacu pada memberikan keuntungan kepada 
kedua belah pihak. 
2
 
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu kemitraan 
usaha. Kemitraan strategis memang memiliki potensi untuk membuat rekan 
                                                          
1Debby Tri Sebbiana Tarigan, Wayan Wiryawan, Nyoman  Mudana, “Analisis Perjanjian 
Kerjasama Kemitraan Pt.Go-Jek Dengan Driver Berdasarkan Undang-Undang No.13 Tahun 2003 
Tentang Ketenagakerjaan”, Program Kekhususan Hukum Bisnis (Bali), Vol 1 No.12 2017, hlm .5. 
2
 Ibid. 
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kemitraan lebih kuat dan stabil, namun kemitraan sering pula membawa 
kekecewaan. Dua faktor utama yang menentukan keberhasilan atau kegagalan 
dari hubungan kerjasama ini yaitu: tujuan yang ditetapkan bagi kemitraan 
tersebut dan perilaku atau sifat dan sikap dari pihak yang turut serta dalam 
kemitraan. Kemitraan merupakan pemecah masalah untuk meningkatkan 
kesempatan dalam perekonomian nasional, sekaligus meningkatkan 
kesejahteraan rakyat.
3
  
Kemitraan merupakan suatu bentuk persekutuan antara dua pihak atau 
lebih yang membentuk ikatan kerjasama atas dasar kesepakatan dan saling 
membutuhkan. Tujuan kemitraan antar lain adalah untuk meningkatkan 
pendapatan, usaha, jaminan suplai jumlah, dan kualitas produksi. Pelaku 
kemitraan meliputi driver gocar dan perusahaan gojek selaku pemilik 
perusahaan yang menyediakan layanan jasa dalam kendaraan berbentuk 
mobil.4  
Kemitraan merupakan strategi bisnis yang dilakukan oleh 2 (dua) 
pihak atau lebih, dalam jangka waktu tertentu, untuk meraih keuntungan 
bersama, dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan. 
Kemitraan merupakan strategi bisnis yang keberhasilannya sangat ditentukan 
oleh adanya kepatuhan diantara pihak yang bermitra dalam menjalankan etika 
bisnis, dalam konteks ini, pelaku-pelaku yang terlibat langsung dalam 
kemitraan tersebut, harus memiliki dasar-dasar etika bisnis yang dipahami 
                                                          
3Affan Jasuli ,”Analisis Pola Kemitraan Petani Kapas Dengan Pt Nusafarm Terhadap 
Pendapatan Usahatani Kapas Di Kabupaten Situbondo”, Skripsi, Tidak Di Terbitkan, Jurusan 
Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember 2014, hlm. 16.   
4
 ibid 
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bersama dan dianut bersama, sebagai titik tolak dalam menjalankan 
kemitraan.5 
 Hal ini erat kaitannya dengan peletakan dasar-dasar moral berbisnis 
bagi pelaku-pelaku kemitraan. Kemitraan usaha adalah jalinan kerjasama 
usaha yang saling menguntungkan antara pengusaha kecil dengan pengusaha 
menengah/besar (perusahaan mitra) disertai dengan pembinaan dan 
pengembangan oleh pengusaha besar, sehingga saling memerlukan, 
menguntungkan dan memperkuat.  kemitraan merupakan strategi bisnis yang 
dilakukan oleh dua pihak atau lebih, dalam jangka waktu tertentu, untuk 
meraih keuntungan bersama, dalam prinsip saling membutuhkan dan saling 
membesarkan.  
Kemitraan merupakan suatu strategi bisnis, yang keberhasilannya 
sangat ditentukan oleh adanya kepatuhan di antara yang bermitra dalam 
menjalankan etika bisnis. Dalam konteks ini perilaku-perilaku yang terlibat 
langsung dalam kemitraan tersebut, harus memiliki dasar-dasar etika bisnis 
yang dipahami bersama dan dianut bersama, sebagai titik tolak dalam 
menjalankan kemitraan. Hal ini erat kaitannya dengan peletakkan dasar-dasar 
moral berbisnis bagi pelaku-pelaku kemitraan.6 
Oleh karena itu, kemitraan dapat berlangsung antara semua pelaku 
perekonomian baik dalam arti permodalan antara semua pelaku dalam 
                                                          
5
Affan Jasuli ,”Analisis Pola Kemitraan Petani Kapas Dengan Pt Nusafarm Terhadap 
Pendapatan Usahatani Kapas Di Kabupaten Situbondo”, Skripsi, Tidak Di Terbitkan, Jurusan 
Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember 2014, hlm. 17.    
6
Debby Tri Sebbiana Tarigan, Wayan Wiryawan, Nyoman  Mudana, “Analisis Perjanjian 
Kerjasama Kemitraan Pt.Go-Jek Dengan Driver Berdasarkan Undang-Undang No.13 Tahun 2003 
Tentang Ketenagakerjaan”, Program Kekhususan Hukum Bisnis (Bali), Vol 1 No.12 2017, hlm. 5.  
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perekonomian baik dalam arti permodalan atau kepemilikan usaha, yang 
meliputi Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Swasta maupun dalam 
arti ukuran usaha yang meliputi Usaha Besar, Usaha Menegah, Usaha Kecil 
dan Usaha Mikro. Hubungan kerja adalah hubungan antara pengusaha dengan 
pekerja/buruh berdasarkan perjanjian kerja, yang mempunyai unsur pekerjaan, 
upah, dan perintah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 17 Tahun 2013 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah. Kemitraan adalah 
Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah dengan Usaha Besar 
dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip Kemitraan dan menjunjung etika 
bisnis yang sehat.  Prinsip Kemitraan meliputi prinsip:  
1. saling membutuhkan;  
2. saling mempercayai; 
3. saling memperkuat; dan  
4. saling menguntungkan.7 
Dalam melaksanakan Kemitraan, para pihak mempunyai kedudukan 
hukum yang setara dan terhadap mereka berlaku hukum Indonesia. Kemitraan 
antara Usaha Mikro, Usaha Kecil, atau Usaha Menengah dengan Usaha Besar 
dilaksanakan dengan disertai bantuan dan perkuatan oleh Usaha Besar. 
Dengan adanya perjanjian kerja, akan ada ikatan antara pengusaha dan 
pekerja. Dengan perkataan lain, ikatan karena adanya perjanjian kerja inilah 
yang merupakan hubungan kerja. Perjanjian kerja adalah perjanjian yang 
                                                          
7
Peraturan Pemerintah No.17 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,kecil dan menengah (Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5404 
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dibuat antara pekerja/buruh (karyawan) dengan pengusaha atau pemberi kerja 
yang memenuhi syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban para pihak 
berdasarkan ketentuan pasal 1 angka 14 Undang-Undang Nomor 13 tahun 
2003 tentang Ketenagakerjaan. Syarat sahnya perjanjian kerja, mengacu pada 
syaraat sahnya perjanjian perdata pada umumnya, adalah sebagai berikut:  
1. Adanya kesepakatan antara para pihak (tidak ada paksaan, dan 
penyesetan/kekhilafan atau penipuan) 
2. Pihak-pihak yang bersangkutan mempunyai kemampuan atau kecakapan 
untuk (bertindak) melakukan perbuatan hukum ( cakap usia dan tidak di 
bawah perwalian/ pengampunan )  
3. Ada (objek) pekerjaan yang diperjanjikan  
4. ( Causa ) pekerjaan yang diperjanjikan tersebut tidak bertentangan dengan 
ketertiban umu, kesusilaan, dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku ( Pasal 52 ayat (1) Undang-Undang Ketenagakerjaan)
8
 
B. Mas}lah}ah  Mursalah 
Dari segi bahasa, kata al-mas}lah}ah  adalah seperti lafazh al-manfa’at, 
baik artinya ataupun wajan-nya (timbangan kata), yaitu kalimat mashdar yang 
sama artinya dengan kalimat ash-s}halah, sepertihalnya lafazh al-manfa’at. 
Pengarang kamus Lisan Al-Arab menjelaskan dua arti, yaitu al-mas}lah}ah  
yang berarti adanya manfaat baik secara asal maupun melalui suatu proses, 
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Debby Tri Sebbiana Tarigan, Wayan Wiryawan, Nyoman  Mudana, “Analisis Perjanjian 
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seperti menghasilkan kenikmatan atau faedah, pencegahan dan penjagaan, 
seperti menjauhi kemundaratan dan penyakit.9 
Mas}lah}ah Mursalah yaitu mutlak, menurut istilah para ahli ilmu ushul 
fiqh ialah suatu kemaslahatan dimana syara’ tidak mensyariatkan suatu hukum 
untuk merealisir kemaslahatan itu, dan tidak ada dalil yang menunjukan atas 
pengakuannya atau pembatalannya. Maslahat ini disebut mutlak karena ia 
tidak terikat oleh dalil yang mengakuinya atau dalil yang membatalkannya.10 
Mujtahid yang berijtihad untuk menetapkan hukum suatu yang tidak 
ditemukan hukumnya baik dalam Al-Qur’an, Sunnah Nabi, maupun dalam 
ijma’. Dalam hal ini, mujtahid menggunakan metode mas}lah}ah dalam 
menggali dan menetapkan hukum. Di antara masalah yang dibahas dalam 
adalah apakah metode mas}lah}ah  ini mempunyai kekuatan hukum atau tidak.11  
Mas}lah}ah ( ةحلصم ) berasal dari kata s}alaha ( حلص ) dengan 
penambahan “alif” di awalnya yang secara arti kata berarti “baik” lawan dari 
kata “buruk” atau “rusak”. Mas}lah}ah adalah mashdar dengan arti kata s}hala>h ( 
حلاص ) yaitu “manfaat” atau “terlepas dari padanya kerusakan”.12 
Pengertian mas}lah}ah dalam bahasa arab berarti “perbuatan-perbuatan 
yang mendorong kepada kebaikan manusia”. Dalam artian umum yakni segala 
sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti menarik atau 
menghasilkan seperti menghasilkan keuntungan atau kesenangan; atau dalam 
arti menolak atau menghindarkan seperti menolak kemadharatan atau 
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kerusakan. Jadi setiap yang mengandung manfaat patut disebut mas}lah}ah. 
Dengan begitu mas}lah}ah mengandung dua sisi yaitu menarik atau 
mendatangkan kemaslahatan dan menolak atau menghindarkan kemadharatan. 
Al-Mursalah adalah isim maf’ul (obyek) dari fi’il madhi (kata dasar) 
dalam bentuk tsulasi (kata dasar dari tiga huruf), yaitu لسر, dengan 
penambahan huruf “alif” di pangkalnya, sehingga menjadi لسرا. Secara 
etimologis (bahasa) artinya “terlepas” atau dalam arti ةقلطم  (bebas). Kata 
“terlepas” dan “bebas” di sini bila dihubungkan dengan kata mas}lah}ah 
maksudnya adalah “terlepas atau bebas dari keterangan yang menunjukkan 
boleh atau tidak bolehnya dilakukan”.13 
Mas}lah}ah mursalah terdiri dari dua kata yaitu ةحلصملا dan  ةلسرملا  
artinya baik (lawan dari buruk), manfaat atau terlepas dari kerusakan. Adapun 
kata mas}lah}ah  secara bahasa artinya terlepas dan bebas. Maksudnya ialah 
terlepas dan bebas dari keterangan yang menunjukan boleh atau tidaknya 
sesuatu itu dilakukan. Tujuan utama mas}lah}ah mursalah adalah kemaslahatan; 
yakni memelihara dari kemadaratan dan menjaga kemanfaatanya.14 
C. Macam-Macam Mas}lah}ah Mursalah 
Kekuatan mas}lah}ah dapat dilihat dari segi tujuan syara’ dalam 
menetapkan hukum, yang berkaitan secara langsung atau tidak langsung 
dengan lima prinsip pokok kehidupan bagi kehidupan manusia, yaitu: agama, 
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jiwa, akal, keturunan dan harta. Juga dapat dilihat dari segi tingkat kebutuhan 
dan tuntutan kehidupan manusia kepada lima hal tersebut.
15
 
1. Klasifikasi Maṣlaḥah Berdasarkan Kandungan Maṣlaḥah 
Ulama Ushul Fiqh membaginya kepada dua bagian, yaitu:16 
a. Mas}lah}ah  al-A#mmah,  
Kemaslahatan umum yang menyangkut kepentingan orang 
banyak. Kemaslahatan umum itu tidak berarti untuk kepentingan 
semua orang, tetapi bisa berbentuk kepentingan mayoritas umat. 
b. Mas}lah}ah al-khashs}hah, 
Kemaslahatan pribadi dan ini sangat jarang sekali, seperti 
kemaslahatan yang berkaitan dengan pemutusan perkawinan seseorang 
yang dinyatakan hilang (mafqud). 
2. Klasifikasi Mas}lah}ah dari Segi Kualitas dan Kepentingan 
Para ahli ushul fiqh membaginya menjadi tiga yaitu:17 
a. Mas}lah}ah Al-Dharuriyah 
Kemaslahatan yang berhubungan dengan kebutuhan pokok 
manusia didunia dan di akhirat. Kemaslahatan seperti ini ada lima, 
yaitu: memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, 
memelihara keturunandan memelihara harta. Kelima kemaslahatan 
tersebut disebut dengan al-mas}lah}ah  al-khamsah. 
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1) Memelihara agama, memeluk agama merupakan suatu fitrah dan 
naluri insani yang tidak bisa diingkari dan sangat dibutuhkan umat 
manusia, untuk kebutuhan tersebut Allah mensyari’atkan agama 
yang wajib dipelihara stiap orang baik yang berkaitan dengan 
‘aqidah, ibadah, maupun muamalah. 18 
2) Kemaslahatan, keselamatan jiwa dan kehidupan manusia Allah 
mensyari’atkan berbagai hukum yang terkait dengan itu. Seperti 
syari’at qis}a>s}, kesempatan mempergunakan hasil sumber alam 
untuk dikomsumsi, hukum perkawinan dan berbagai hukum 
lainnya. 
3) Memelihara akal. Untuk itu Allah melarang meminum minuman 
keras, karena minuman itu dapat merusak akal dan hidup manusia. 
4) Untuk memelihara dan melanjutkan keturunan tersebut Allah 
mensyari’atkan nikah dengan segala hak dan kewajiban yang 
diakibatkannya. 
5) Terakhir manusia tidak bisa hidup tanpa harta, oleh sebab itu harta 
merupaka sesuatu yang dharuri (pokok) dalam kehidupan manusia. 
Oleh karena itu Allah mensyari’atkan berbagai ketentuan untuk 
memelihara harta seseorang Allah mensyari’atkan hukuman 
pencuri dan perampok.19 
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b. Mas}lah}ah Al-Hajiyah 
Kemaslahatan yang dibutuhkan dalam menyempurnakan 
kemaslahatan pokok sebelumnya yang berbentuk keringanan untuk 
mempertahankan dan memelihara kebutuhan mendasar manusia. 
Misalnya dalam bidang ibadah diberi keringanan meringkas sholat 
dan berbuka puasa bagi orang yang sedang musafir; dalam bidang 
mu’amalah dibolehkan berburu binatang dan memakan makanan 
yang baik-baik, dibolehkan melakukan jual beli pesanan (bay’al-
s}alam), kerjasama dalam pertanian (muz}ara’ah) dan perkebunan 
(mus}aqqah). Semua ini disyariatkan Allah untuk mendukung 
kebtuhan mendasar al- Mas}lah}ah al-khamsah diatas.20  
c. Mas}lah}ah Al-Tahsiniyyah. 
Kemaslahatan yang sifatnya pelengkap berupa keleluasaan 
yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya. Misalnya, 
dianjurkan untuk memakan yang bergizi, berpakaian yang bagus-
bagus, melakukan ibadah-ibadah sunah sebagai amalan tambahan, 
dan berbagai jenis cara menghilangkan najis dari badan manusia.21 
3. Klasifikasi Mas}lah}ah Berdasarkan Eksistensinya 
Dari segi eksistensinya/ keberadaan maslahah menurut 
syara’terbagi kepada tiga macam, yaitu:22 
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a. Mas}lah}ah al-Mu’tabarah 
Kemaslahatan yang terdapat nash secara tegas menjelaskan dan 
mengakui keberadaannya, dengan kata lain kemaslahatan yang diakui 
syar’i secara tegas dengan dalil yang khusus baik langsung mupun 
tidak langsung yang memberikan petunjuk pada adanya mas}lah}ah yang 
menjadi alasan dalam menetapkan hukum. Dari langsung tidak 
langsungnya petunjuk (dalil) terhadap maslahah tersebut, maslahah 
terbagi dua, yaitu:23 
Muna>asib mu’atstsir, yaitu ada petunjuk langsung dari 
pembuat hukum (Syari’) yang memperhatikan maslahah tersebut. 
Contoh dalil yang menunjuk langsung kepada maslahah ialah tidak 
baiknya “mendekati” perempuan yang sedang haid dengan alasan itu 
adalah penyakit. Hal ini disebut maslahah karena menjauhkan diri dari 
kerusakan atau penyakit. Alasan adanya “penyakit” itu yang dikaitkan 
dengan larangan mendekati perempuan, disebut muna>asib. Hal ini 
ditegaskan dalam firman Allah dalam Quran Surat al-Baqarah/ 2: 222:  
ََكَنُوَلأْسَيَوََ ِضيِحَمْلاَ ِنَع  ََۖ ِضيِحَمْلاَ فَِ َءاَسِّنلاَ اوُِلزَتْعَافَ ىًَذأَ َوُىَ ْلُق  َََۖلََو
َ َنْرُهْطَيَ ٰ َّتََّحَ َّنُىُوبَرْق َت  ََۖ ُوَّللاَ ُمَُكرََمأَ ُثْيَحَ ْنِمَ َّنُىُوتَْأفَ َنْر َّهَطَتةَ اَذَِإف  ََۖ ُّب ُِيَُ َوَّللاَ َّنِإ
ََنِير ِّهَطَتُمْلاَ ُّب ُِيَُوََينِباَّو َّ تلاَ
Artinya:  
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu 
adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan 
diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati 
mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka 
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
                                                          
23
Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh…, hlm. 351. 
35 
 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri. 24  
Munasib Mula’im, yaitu tidak ada petunjuk langsung dari 
syara’ baik dalam bentuk nas atau ijma’tentang perhatian 
syara’terhadap maslahah tersebut, namun secara tidak langsung ada. 
Maksudnya, meskipun syara’secara langsung tidak menetapkan suatu 
keadaan menjadi alasan untuk menetapkan hukum yang disebutkan, 
namun ada petunjuk syara’ bahwa keadaan itulah yang ditetapkan 
syara’ sebagai alasan untuk hukum yang sejenis. Contohnya; 
Berlanjutnya perwalian ayah terhadap anak gadisnya dengan alasan 
anak gadisnya itu “belum dewasa“. “Belum dewasa“ ini menjadi 
alasan bagi hukum yang sejenis dengan perwalian dalam harta milik 
anak kecil.25 
b. Mas}lah}ah  al-Mulghah 
Mas}lah}ah yang berlawanan dengan ketentuan nash. Dengan kata 
lain, mas}hlah}ah  yang tertolak karena ada dalil yang menunjukkan 
bahwa ia bertentangan dengan ketentuan dalil yang jelas.26 Contoh yang 
sering diangkat oleh ulama Ushul Fiqh yaitu menyamakan pembagian 
harta warisan antara perempuan dengan saudara laki-lakinya. 
Penyamaan antara seorang perempuan dengan laki-laki tentang warisan 
memang terlihat ada kemaslahatannya, tetapi berlawanan dengan 
                                                          
24
Al-Qur’an, Al-Baqarah (2): 222. 
25
Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh 2…, hlm. 352. 
26
Ibid. 
36 
 
ketentuan nash yang jelas dan rinci, sebagaimana firman Allah dalam 
Quran Surat an-Nisaa’/4: 11  
َ ْمُِكدَلََْوأَ فَِ ُوَّللاَ ُمُكيِصُوي  ََۖ ِْين َي َث ُْنْلْاَ ِّظَحَ ُلْثِمَ ِرَكَّذِلل  ََۖ ِْين َتَن ْثاَ َقْو َفَ ًءاَسِنَ َّنَُك ْنَِإف
ََكَر َتَ اَمَ َاثُل ُثَ َّنُهَل َفَ  ََۖ ُفْصِّنلاَ اَهَل َفَ ًةَدِحاَوَ ْتَناََك ْنِإَو  ََۖاَمُه ْ نِمَ ٍدِحاَوَ ِّلُكِلَ ِوْيَو ََبِلَْو
ٌَدَلَوَُوَلََناََك ْنِإََكَر َتَاَّمَُِسُد ُّسلا  ََُۖثُلُّ ثلاَِو ُِّمِلَِفَُهاَو ََبأََُوِثرَوَوٌَدَلَوَُوَلَْنُكَي ََْلََْنَِإف  َََْۖنِإَف
لاَِو ُِّمِلَِفٌَةَوْخِإَُوَلََناَكَُسُد ُّس  ٍََۖنْيَدَْوَأََاِبَِيِصُويٍَةَّيِصَوَِدْع َبَْنِم  ََۖلََْمُُكؤاَن َْبأَوَْمُُكؤَابآ
َاًعْف َنَْمُكَلَُبَر َْقأَْمُهُّ َيأََنوُرْدَت  ََِۖوَّللاََنِمًَةَضِيرَف  َۖاًميِكَحَاًميِلَعََناََك َوَّللاَ َّنِإَ
Artinya: 
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian 
dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan 
lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia 
memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya 
mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa 
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.27 
 
Ayat ini secara tegas menyebutkan pembagian harta warisan, 
dimana seorang anak laki-laki sama dengan dua orang anak 
perempuan. Misalnya sekarang adalah bagaimana jika harta warisan itu 
dibagi sama rata, intinya seorang anak laki-laki sama bagiannya 
dengan anak perempuan, dengan alasan ingin menciptakan 
kemaslahatan. Penyamaan anak laki-laki dengan anak perempuan, 
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dengan kemaslahatan seperti inilah yang disebut dengan mas}lah}ah al- 
Mulghah, karena bertentangan dengan nash yang sharih. 
 
c. Mas}lah}ah al-Mursala, yang juga biasa disebut Istishlah 
Mas}lah}ah yang secara eksplisit tidak ada satu dalil pun, baik 
yang mengakuinya maupun yang menolaknya. Secara lebih tegas 
Mas}hlah}ah mursalah yaitu kemaslahatan yang tidak didukung dalil 
syara’atau nas yang rinci, tetapi didukung oleh sekumpulan makna nas 
(ayat atau h}adi>ts{).28 
D. Dasar Hukum 
Para ulama yang menjadikan maslahat sebagai salah satu dalil syara’, 
menyatakan bahwa dasar hukum maslahat mursalah ialah: 
1. Persoalan yang dihadapi manusia selalu tumbuh dan berkembang, 
demikian pula keperluan dan kepentingan hidupnya. Kenyataan 
menunjukan bahwa banyak hal hal dan persoalan yang tidak terjadi pada 
masa Rasulullah SAW. Kemudian timbul dan terjadi pada masa-masa 
sesudahnya. Dalil yang dapat menetapkan mana yang merupakan 
kemaslahat manusia dan mana yang tidak sesuai dengan dasar-dasar 
umum dari agama islam.29 
2. Sebenarnya para sahabat, tabi’in, tabi’in - tabi’in dan para ulama yang 
datang sesudahnya telah melaksanakannya, sehingga mereka dapat 
segera menetapkan hukum sesuai dengan kemaslahatan kaum muslimin 
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pada masa itu. Khalifah Umar telah menetapkan talak yang dijatuhkan 
tiga sekaligus jatuh tiga, padahal pada masa Rasulullah Saw hanya jatuh 
satu kali.30 
Maslahat yang diperhatikan adalah dari aspek sistem kehidupan 
dunia untuk kehidupan akhirat, bukan dari sisi hawa nafsu dalam 
mendatagkan maslahat. Sebab, syariat itu hadir untuk mengeluarkan 
orang mukallaf dari dorongan hawa nafsu merek. Allah SWT. 
berfirman: 
ََّنِهيِفَْنَمَوَُضْرَْلْاَوَُتاَواَم َّسلاَِتَدَسَفَلَْمُىَءاَوَْىأَ ُّقَْلْاََعَبَّ تاَِوَلَوَ…َ
Artinya: 
Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti 
binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada didalamnya…” 
(Q.S. Al-Mu’minun [23]: 71). 
 
E. Objek Mas}lah}ah Mursalah 
Objek Mas}lah}ah mursalah selain berlandasan pada hukum syara’ 
secara umum juga harus diperlihatkan adat dan hubungan antara satu manusia 
dengan yang lain. Lapangan tersebut merupakan pilihan utama untuk 
mencapai kemaslahatan, dengan demikian segi ibadah tidak termasuk dalam 
lapagan tersebut. Yang dimaksud segi peribadatan adalah segala sesuatu yang 
tidak memberikan kesempatan kepada akal untuk mencari kemaslahatan dari 
setiap hukum yang ada didalamnya.31 
Diantaranya ketentuan syari’at tentang ukuran had kifarat, ketentuan 
waris, ketentuan jumlah bulan dalam iddah wanita yang ditinggal mati 
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suaminya atau yang diceraikan. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa 
maslahah mursalah itu difokuskan terhadap lapangan yang tidak terdapat 
dalam dalam nas; baik dalam al-Quran maupun As-Sunah yang menjelaskan 
hukum hukum yang ada penguatnya, juga difokuskan pada ha- hal yang tidak 
didapatkan adanya ijma’atau qiyas yang berhubungan dengan kejadian 
tersebut.32 
F. Teori Mas}lah}ah Mursalah 
Teori mas}lah}ah mursalah menurut Imam Malik sebagaimana 
dinukilkan oleh imam Syatibi dalam kitab al-I’tis }ham adalah suatu maslahat 
yang sesuai dengan tujuan, prisip, dan dalil dalil syara’, yang berfungsi untuk 
menghilangkan kesempitan, baik yang bersifat d}haruriyah (primer) maupun 
hujjiyah (sekunder). Sedangkan teori mas}lah}ah  menurut imam al Ghazali 
adalah memelihara tujuan syari’at sedangkan tujuan syari’at meliputi lima 
dasar pokok, yaitu: 1) melindungi agama (hifzhal dii>n); 2) melindungi jiwa 
(hifzh al nafs); 3) melindungi akal (hifzh al aql); 4) melindungi kelestarian 
manusia (hifzh al nasl); dan 5) melindungi harta benda (hifzh al mal).33 
Imam Malik dalam menggunakan mas}lah}ah mursalah sebenarnya tidak 
memberikan peluang terhadap subjektivitas seseorang. Berikut syarat-syarat 
yang ia terapkan terhadap penggunaan maslahah mursalah adalah:
34
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 Ibid. 
33Andi Herawati, “maslahat Menurut Imam Malik dan Imam Al-Ghazali (studi 
Perbandingan)”, Jurnal Syariah dan Hukum, (Makassar). Vol. 12 Nomor 1, 2014, hlm. 46. 
34
Ibid. 
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1. Mas}lah}ah mursalah harus memiliki kecenderungan mengarah kepada 
tujuan syari’at walaupun secara umum dan tidak bertentangan dengan 
dasar-dasar syara’, dalil-dalil hukum. 
2. Pembahasannya harus bersifat rasional dengan indikasi seandainya 
dipaparkan terhadap orang-orang berakal mereka akan menerimanya. 
3. Penggunaannya bertujuan untuk kebutuhan yang sangat darurat atau untuk 
menghilangkan berbagai bentuk kesulitan dalam beragama. 
4. Mas}lah}ah mursalah yang digunakan untuk membuat hukum adalah benar-
benar mas}lah}ah secara nyata bukan dugaan. 
5. Mas}lah}ah  yang dipakai adalah mas}lah}ah  umum, bukan mas}lah}ah bagi 
kepentingan satu golongan. 
Batasan operasional maslahah mursalah menurut alghazali untuk dapat 
diterima sebagai dasar dalam penetapan hukum islam: 
1. Maslahat tersebut harus sejalan dengan tujuan penetapan hukum islam 
yaitu memelihara agama, jiwa, akal, harta dan keturunan atau kehormatan. 
2. Maslahat tersebut tidak boleh bertentangan dengan al- Quran, al-Sunnah 
dan ijma’. 
3. Maslahat tersebut menepati level daruriyah (primer) atau hajiyah 
(sekunder) yang setingkat dengan daruriyah. 
4. Kemaslahatannya harus bersifat qat’i atau zanny yang mendekati qat’i. 
5. Dalam kasus-kasus tertentu diperlukan persyaratan, harus bersifat 
qat’iyah, daruriyah, dan kulliyah. 
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G. Metode Analisis Mas}lah}ah Mursalah 
Sebagaimana halnya metode analisa yang lain, maṣlaḥah juga 
merupakan metode pendekatan istinbath (penetapan hukum) yang 
persoalannya tidak diatur secara eksplisit di dalam al-Quran dan Hadits, hanya 
saja metode ini  lebih menekankan pada aspek maslahat secara langsung. 
Mas}lah}ah mursalah adalah kajian hukum dengan mempertimbangkan aspek 
kemaslahatan serta menghindari kebinasaan untuk suatu perbuatan yang tidak 
diungkapkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an, akan tetapi masih terjangkau 
oleh prinsip-prinsip ajaran dalam Al-Qur’an dan Hadis dalam suatu perbuatan 
yang berbeda-beda. Dalam konteks ini.  
Ayat Al-Qur’an tidak berperan sebagai dalil yang menunjukkan norma 
hukum tertentu, akan tetapi menjadi saksi atas kebenaran fatwa-fatwa hukum 
tersebut. Dengan demikian, sistem analisa tersebut dibenarkan, karena sesuai 
dengan kecenderungan syara’ dalam penetapan hukumnya.35 
Pendekatan mas}lah}ah mursalah dalam metode kajian hukum dimulai 
dengan perumusan kaidah-kaidah yang dilakukan melalui sistem analisis 
induktif terhadap dalil-dalil hukum suatu perbuatan yang berbeda satu sama 
lain, namun memperlihatkan substansi ajaran yang sama. Kesamaan pada 
dimensi substansi itulah yang dijadikan premis-premis dalam perumusan 
kesimpulan induktif, sehingga dapat dirumuskan menjadi kaidah-kaidah 
mas}lah}ah mursalah yang merupakan kaidah kulli.36 
                                                          
35
 Hasbi Umar, Nalar Fiqih Kontemporer, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), hlm. 113.  
36
 Ibid. hlm. 115.  
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Kaitannya dengan ini Hamid Hasan sebagaimana dikutip oleh Dede 
Rosyada. Bahwa sistem analisa mas}lah}ah mursalah tiada lain merupakan 
aplikasi makan kulli terhadap furu’ yang juz’i. Dengan demikian, sistem 
analisanya sama dengan sistem analisa Qiyas adalah dengan menganalogika 
furu’ terhadap asal yang hanya didukung oleh satu ayat atau nash.  
Sedangkan dalam sistem analisa mas}lah}ah mursalah hukum asalnya 
didukung oleh beberapa ayat atau nas atau ayat tersebut kedudukannya bukan 
sebagai dalil terhadap ketetapan hukumnya, namun kedudukannya sebagai 
saksi atas kebenaran fatwa hukum tersebut. Selain diambil makna substansi 
ajaran sebagai premis premis dalam pengambilan kesimpulan induktifnya 
untuk merumuskan kaidah-kaidah kulliyah tentang maṣlaḥah tersebut.37 Pada 
dasarnya uama ahli Usul Fiqh menerima penekatan maṣlaḥah sebagai 
pendekatan dalam kajiannya. Namun pendekatan ini cenderung telah menjadi 
identitas fiqh madzhab maliki, dimana fatwa-fatwa hukum yang dirumuskan 
beranjak dari pertimbangan kemaslahatan.  
H. Syarat-Syarat Berhujjah dengan Mas}lah}ah Mursalah 
Persyaratan untuk menggunakan mas}lah}ah mursalah ini di kalangan 
ulama Usul memang terdapat perbedaan baik dari segi istilah maupun 
jumlahnya. Para ulama dalam menerapkan mas}lah}ah mursalah sebagai hujjah 
sangat berhati-hati, agar tidak terjadi pembentukan hukum berdasarkan 
keinginan dan nafsu. Sehingga mereka menetapka beberapa persyaratan, 
sebagaimana persyaratan yang telah dirumuskan oleh Asy-Syatibi berikut:  
                                                          
37
 Dede Royada, Metode Kajian Hukum Hisbah Persis, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 71.  
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1. Mas}lah}ah itu harus masuk akal, sehingga ketika disampaikan kepada akal, 
akal dapat menerimanya. Namun tidak boleh menyangkut hal-hal tentang 
ibadah.  
2. Mas}lah}ah itu secara keseluruhan, harus sejalan dengan tujuan-tujuan umum 
syari’at. Dalam arti tidak menghilangkan satu dasarpun dari dasar-dasar 
agama, dan satu dalilpun dari dalil-dalil qot’i. Tetapi ia harus sesuai dengan 
maslahat-maslahat yang menjadi tujuan dari Syari’at, meskipun tidak 
ditemukan dalil-dalil khusus yang menerangkanya.  
3. Mas}lah}ah itu harus selalu mengacu kepada pemeliharaan hal-hal yang 
bersifat vital (zaruri) atau menghilangkan kesulitan dan hal-hal yang 
memberatkan didalam agama.38 
   Para ahli Ushul Fiqh yang mempergunakan Istislah tidak begitu 
saja mereka menetapkan kemaslahatan untuk dijadikan dasar keputusanya, 
akan tetapi mereka pun berhati-hati, untuk menjaga supaya tidak terpengaruhi 
okeh dorongan hawa nafsu, karenanya dalam menetapkan hukum berdasarkan 
Istislah mereka memberikan syarat-syarat, yaitu:39 
1. Kemaslahatan yang dicapai dengan istislah harus kemaslahatan hakiki, 
maksudnya mas}lah}ah yang bisa mendatangkan kemanfaatan dan menjahui 
kemundharatan. 
 
 
                                                          
38
 Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,2013), 
hlm. 234.  
39
 Zarkasji Abdul Salam, Oman Fathurohman, pengantar ilmu ushul fiqh, (Yogyakarta: 
Lembaga Studi Filsafat Islam, 1994), hlm. 118. 
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2. Kemaslahatan yang dicapai dengan istislah itu harus kemaslahatan umum, 
bukan kemaslahatan perseorangan atau golongan. Jelasnya kemaslahatan 
itu mampu memberi kepada sebagian besar dari masyarakat juga tidak 
membawa madarat pada sebagian yang lainnya. 
3. Kemaslahatan yang dicapai dengan istislah itu tidak bertentangan dengan 
nas syara’ atau ijma.40 
 
                                                          
40
 Ibid., hlm. 118. 
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
A. Profil GO-CAR 
1. Sejarah GO-CAR 
Bermula di tahun 2010 sebagai perusahaan transportasi roda dua 
melalui panggilan telepon, GO-JEK kini telah tumbuh menjadi on-demand 
mobile platform dan aplikasi terdepan yang menyediakan berbagai layanan 
lengkap mulai dari transportasi, logistik, pembayaran, layan-antar makanan, 
dan berbagai layanan on-demand lainnnya. GO-JEK adalah sebuah 
perusahaan teknologi berjiwa sosial yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan pekerja di berbagai sektor informal di Indonesia. Kegiatan 
GO-JEK bertumpu pada 3 nilai pokok: kecepatan, inovasi, dan dampak 
sosial.1 
Seiring dengan banyaknya persaingan transportasi online maka GO-
JEK melakukan inovasi dengan meluncurkan layanan jasa baru yaitu GO-
CAR. GO-CAR (adalah layanan jasa roda empat dari aplikasi GO-Jek). GO-
JEK telah beroperasi di 50 kota di Indonesia, seperti Jakarta, Bandung, 
Surabaya, Bali, Makassar, Medan, Palembang, Semarang, Yogyakarta, 
Balikpapan, Malang, Solo, Manado, Samarinda, Batam, Sidoarjo, Gresik, 
Pekanbaru, Jambi, Sukabumi, Bandar Lampung, Padang, Pontianak, 
Banjarmasin, Mataram, Kediri, Probolinggo, Pekalongan, Karawang, 
                                                          
1
Nadiem Anwar Makarin, www.go-jek.com, diakses pada 29 Maret 2018, pada pukul 
12.00. 
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Madiun, Purwokerto, Cirebon, Serang, Jember, Magelang, Tasikmalaya, 
Belitung, Banyuwangi, Salatiga, Garut, Bukittinggi, Pasuruan, Tegal, 
Sumedang, Banda Aceh, Mojokerto, Cilacap, Purwakarta, Pematang 
Siantar, dan Madura serta pengembangan di kota-kota lainnya pada tahun 
mendatang.2 Kantor GO-CAR yogyakarta beralamatkan di Jl. Imogiri Timur 
No. 192-194, Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta, Daerah Istimewa 
Yogyakarta 55163. 
2. Visi dan Misi GO-CAR 
a. Visi  
Membantu memperbaiki struktur transportasi diIndonesia, memberikan 
kemudahan bagi masyarakat dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari 
seperti pengiriman dokumen, belanja harian, dengan menggunakan 
layanan fasilitas kurir, serta turut mensejahterahkan kehidupan tukang 
ojek di Jakarta dan Indonesia kedepannya. 
b. Misi 
1) Menjadikan PT Go-Jek Indonesia sebagai jasa transportasi tercepat 
dalam melayani kebutuhan masyarakat Indonesia. 
2) Menjadikan PT Go-Jek Indonesia sebagai acuan pelaksanaan 
kepatuhan dan tata kelola struktur transportasi yang baik dengan 
menggunakan kemajuan teknologi. 
3) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
dan sosial. 
                                                          
2
Ibid. 
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4) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
pelanggan. 
3. Struktur Organisasi 
 
4. Tata Cara Memesan GO-CAR 
Pilih GO-CAR (adalah layanan jasa roda empat).  di aplikasi GO-
JEK, lokasi anda akan dijadikan lokasi penjempuran secara otomatis, dan 
dapat mengubah lokasi penjemputan dengan mengerakan pin lokasi, dan 
dapat juga mengubah detail penjemputan dengan menekan simbol notes 
dikanan atas, lalu pilih metode pembayaran dengan cash atau dengan GO-
PAY (adalah layanan uang elektronik), kemudian tekan order untuk 
mencari driver. Berikut cara memesan GO-CAR:3 
 
 
                                                          
3
 Ibid. 
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a. Pilih GO-CAR pada menu utama.4 
 
b. Masukan lokasi Tujuan dengan cara memilih salah satu rekomendasi 
lokasi dan menulisnya di lokasi tujuan. 
 
c. Setelah menemukan lokasi tujuan, anda akan dapat membantu driver 
agar lebih mudah menemukan lokasi penjemputan dengan 
                                                          
4
 Ibid.  
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menambahkan catatan lokasi. Cukup klik pada lokasi jemput, kemudian 
pilih lokasi penjemputan anda, dan tambahkan catatan detail lokasi. 
 
d. Apabila anda ingin membatalkan pesanan, klik menu “batalkan 
pesanan” dan klik “ya” pada pesan verikasi yang muncul lalu pilih 
alasan anda membatalkan pesanan tersebut. 
e. Pilih metode pembayaran dengan tunai atau Go-pay, biaya perjalanan 
akan tertera diaplikasi . 
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f. Setelah itu tekan jemput lalu driver akan menjemput anda. 
g. Jika sudah sampai lokasi tujuan , jamgam lupa memberikan rangking  
bintang kepada driver yang telah mengantarkan anda. 
5. Biaya perjalanan GO-CAR 
Gunakan layanan GO-CAR sebagai pilihan transportasi anda 
dengan jarak maksimal 100 km.5 berikut perhitungan tarif layanan GO-
CAR di Yogyakarta Rp 4.100/km, dari km pertama tarif minimum Rp 
11.000. harga ramai di Yogyakarta berlaku taris yang bersifat dinamis 
tergantung pada permintaan dan dapat berubah sewaktu-waktu dengan 
ketentuan sebagai berikut: tidak ada jam tertentu, dan berlaku di seluruh 
area kota-kota tertentu. Di Yogyakarta pembayaran menggunakan Go-pay 
diskon 20% dengan maksimal diskon Rp 10.000. Tarif yang harus dibayar 
adalah tarif yang tertera di aplikasi GO-JEK dan biaya tol ditanggung 
pelanggan. 
                                                          
5
 Ibid.  
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6. Keungulan Layanan GO-CAR6 
a. Kecepatan dan Kemudahan 
Tampilan baru GO-CAR memiliki kecepatan akses yang 
memudahkan pemesanan Anda. Cukup dengan menentukan alamat 
penjemputan dan tujuan, tentukan jenis kendaraan dan mobil kami siap 
mengantar Anda sekarang juga. 
b. Aman dan Nyaman 
Pergi ke mana saja, sama siapa saja lebih nyaman tanpa pusing 
cari parkir dan kepanasan. 
c. Kemudahan Pembayaran 
Tidak perlu khawatir soal uang kembalian atau membawa uang 
tunai, dengan GO-PAY (adalah layanan uang elektronik ) layanan 
berkendara kami semakin praktis. Top up saldo GO-PAY kini lebih 
mudah dan instan lewat ATM, mobile banking dan internet banking. 
B. Ketentuan umum GO-CAR  
1. Persyaratan yang tertera dalam Perjanjian Kerjasama Kemitraan ini 
(Perjanjian) mengatur hubungan antara anda, perorangan (Mitra), PT 
Aplikasi Karya Anak Bangsa, yang beralamat di Jl. Jenderal Sudirman 
Kav. 52-53, Sudirman Central Business District (SCBD) Lot. 9, Gedung 
Equity Tower, 35th Floor, Jakarta 12190, Indonesia dan yang beralamat di 
Gedung Pasaraya Blok M, Gedung B, Lantai 6 & 7, Jl. Iskandarsyah II No. 
2, Kelurahan Melawai, Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 
                                                          
6
 Ibid.  
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12160, Indonesia, dengan ketentuan-ketentuan sebagai tertera dibawah ini 
yang dituangkan dalam bentuk Kontrak Elektronik. 
2. Definisi-definisi sebagaimana disebutkan dibawah ini berlaku dalam 
Perjanjian ini, 
3. Akun adalah akun yang didapatkan dan atas nama Mitra setelah Mitra 
mendaftarkan diri melalui Aplikasi GO-JEK; 
4. Aplikasi GO-JEK adalah aplikasi elektronik yang dapat dimanfaatkan 
setiap orang (konsumen) untuk memperoleh jasa layanan maupun pihak-
pihak ketiga yang bekerja sama dengan GO-JEK ataupun AKAB sebagai 
wadah untuk menyalurkan jasa untuk antar-jemput barang dan/atau orang 
layanan pesan-antar barang dengan kendaraan bermotor roda dua maupun 
roda empat atau jasa lainnya yang terkait; 
5. AKAB adalah pemilik Aplikasi GO-JEK yang dimanfaatkan konsumen 
yang telah terdaftar untuk memperoleh jasa layanan antar-jemput barang 
dan/atau orang, layanan pesan antar barang ataupun jasa lainnya dengan 
kendaraan bermotor roda dua maupun roda empat atau jasa lainnya 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1); 
6. DAB atau PT Dompet Anak Bangsa adalah sebuah perusahaan yang 
berafiliasi dan bekerjasama dengan AKAB yang melakukan kegiatan 
usaha penyelengaraan sistem uang elektronik 
7. GO-JEK adalah sebuah perusahaan yang melakukan kegiatan usaha 
sebagai pengelola penyedia jasa pihak ketiga yang bekerjasama dengan 
AKAB; 
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8. Mitra adalah pihak yang melaksanakan antar-jemput barang dan/atau 
orang, pesan-antar barang yang sebelumnya telah dipesan konsumen, atau 
jasa lainnya melalui Aplikasi GO-JEK dengan menggunakan kendaraan 
bermotor roda dua yang dimiliki oleh Mitra sendiri; 
9. PAB atau PT Paket Anak Bangsa adalah sebuah perusahaan yang 
berafiliasi dan bekerjasama dengan AKAB yang melakukan kegiatan 
usaha penyelengaraan pos; 
10. Ponsel Pintar adalah telepon selular yang dapat terhubung dengan Aplikasi 
GO-JEK; 
11. Persyaratan adalah syarat dan ketentuan Perjanjian ini atau syarat dan 
ketentuan penggunaan Aplikasi GO-JEK maupun fitur fitur didalam 
Aplikasi GO-JEK (sebagaimana berlaku dan termasuk namun tidak 
terbatas kepada setiap syarat dan ketentuan yang diberlakukan oleh PAB 
maupun DAB sehubungan dengan penyelengaraan jasa pos yang 
dilakukan Mitra dan/atau sehubungan dengan setiap penggunaan sistem 
uang elektronik); 
12. Kontrak Elektronik adalah perjanjian para pihak yang dibuat melalui 
sistem elektronik sebagaimana diatur dalam Undang-undang No. 11 Tahun 
2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Peraturan 
Pemerintah No. 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Sistem dan 
Transaksi Elektronik. 
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C. Perjanjian Hubungan Kerjasama 
1. Perjanjian kerjasama ini berlaku efektif sejak tanggal 1 Juni 2017. Dengan 
ini Mitra memberikan persetujuannya atas syarat dan ketentuan yang 
tercantum di dalam perjanjian kerjasama ini dengan cara melakukan 
tindakan mengklik persetujuan secara elektronik atas Perjanjian ini, 
mengakses dan menggunakan Aplikasi GO-JEK, Mitra akan diartikan 
telah setuju untuk terikat oleh Persyaratan, yang merupakan sebuah 
hubungan kontraktual kerja-sama antara Mitra, GO-JEK dan AKAB. Mitra 
mempunyai kewajiban untuk mentaati setiap kebijakan dalam Persyaratan 
dalam penggunaan dan pemanfaatan Aplikasi GO-JEK. Dengan 
memberikan persetujuan atas perjanjian kerjasama ini, Mitra juga 
memberikan persetujuan atas (i) hubungan kerjasama antara Mitra dengan 
(a) PAB sehubungan dengan setiap penyelengaraan jasa pos yang 
dilakukan Mitra dan (b) DAB sehubungan dengan setiap penggunaan 
sistem uang elektronik dalam penyediaan jasa yang dilakukannya melalui 
Aplikasi, dan (ii) setiap syarat dan ketentuan yang diberlakukan oleh PAB 
maupun DAB, sebagaimana dapat dirubah atau ditambahkan oleh PAB 
maupun DAB dari waktu ke waktu, sehubungan dengan penyelengaraan 
jasa pos maupun penggunaan sistem uang elektronik, sebagaimana 
berlaku, sebagaimana diinformasikan atau diumumkan kepada Mitra 
melalui media elektronik ataupun media komunikasi lain yang dipilih oleh 
PAB maupun DAB. 
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2. Apabila Mitra tidak setuju dengan Persyaratan ini, Mitra dapat memilih 
untuk tidak mengakses atau menggunakan Aplikasi GO-JEK. Mitra setuju 
bahwa GO-JEK atau AKAB dapat secara langsung menghentikan 
penggunaan Aplikasi GO-JEK oleh Mitra, atau secara umum berhenti 
menawarkan atau menolak akses Mitra kedalam Aplikasi GO-JEK atau 
bagian mana pun dari Aplikasi GO-JEK, kapan pun untuk alasan apa pun. 
3. AKAB, sebagai pemilik dari Aplikasi GO-JEK, atas dasar 
pertimbangannya sendiri, dapat mengubah atau menambahkan Persyaratan 
dari waktu ke waktu. Perubahan atau penambahan atas Persyaratan 
tersebut akan berlaku setelah AKAB mengumumkan perubahan atau 
penambahan Persyaratan tersebut melalui media elektronik ataupun media 
komunikasi lain yang dipilih oleh AKAB yang dapat mencakup perubahan 
atau penambahan kebijakan yang sudah ada dalam Persyaratan atau syarat 
dan ketentuan tambahan. Mitra menyetujui bahwa akses atau penggunaan 
Mitra yang berkelanjutan atas Aplikasi GO-JEK maupun kelanjutan 
kerjasama Mitra setelah tanggal pengumuman atas perubahan Persyaratan 
akan diartikan bahwa Mitra setuju untuk terikat oleh Persyaratan, 
sebagaimana telah diubah atau ditambahkan. 
4. GO-JEK, AKAB, PAB, DAB dan Mitra merupakan mitra kerjasama 
dimana masing-masing merupakan subjek hukum yang berdiri sendiri dan 
independen. Perjanjian kerjasama ini tidak menciptakan hubungan 
ketenagakerjaan, outsourcing atau keagenan diantara masing-masing GO-
JEK, AKAB, PAB, DAB dan Mitra. 
55 
 
5. Bergantung pada kepatuhan Mitra terhadap Persyaratan, GO-JEK, melalui 
hubungan kontraktual kerja-sama ini dan berdasarkan hak yang diberikan 
oleh AKAB, memberi Mitra lisensi terbatas, non-eksklusif, tidak dapat 
disublisensikan, tidak dapat dicabut, dan tidak dapat dialihkan untuk: (i) 
mengakses dan menggunakan Aplikasi GO-JEK pada perangkat Ponsel 
Pintar yang dimiliki atau dikuasai oleh Mitra semata-mata terkait dengan 
penggunaan Mitra atas Aplikasi GO-JEK; dan (ii) mengakses dan 
menggunakan konten/isi, informasi dan materi terkait yang dapat 
disediakan melalui Aplikasi GO-JEK, dan semata-mata untuk Mitra 
sebagai penggunaan pribadi. 
6. Aplikasi GO-JEK dan semua hak yang terkait dengan Aplikasi GO-JEK 
merupakan dan akan tetap menjadi milik AKAB. Hak apa pun yang tidak 
diberikan secara tegas dalam Perjanjian ini merupakan hak AKAB sebagai 
pemilik dari Aplikasi GO-JEK. Penggunaan Mitra atas Aplikasi GO-JEK 
maupun pemberian hak oleh GO-JEK kepada Mitra atas penggunaan 
Aplikasi GO-JEK, tidak dapat diartikan menyatakan atau memberi Mitra 
hak kepemilikan apa pun atas Aplikasi GO-JEK. 
7. Untuk dapat disetujui menjadi Mitra, Mitra diwajibkan untuk memenuhi 
persyaratan yang ditentukan oleh GO-JEK sebagai berikut: 
a. Mampu mengendarai kendaraan bermotor roda dua dan memiliki Surat 
Ijin Mengemudi (SIM) yang sesuai dan masih berlaku dan perijinan 
lainnya yang sah untuk mengemudikan dan memberikan jasa 
pengangkutan/pengantaran dengan kendaraan roda dua, serta jasa 
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lainnya yang terkait lainnya melalui Aplikasi GO-JEK (sebagaimana 
ditentukan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku); 
b. Memiliki atau menguasai kendaraan bermotor roda dua yang 
memenuhi persyaratan yang ditentukan berdasarkan hukum yang 
berlaku serta aman dan nyaman untuk dikendarai di jalan; 
c. Memiliki rekening pada Bank yang direkomendasikan oleh AKAB; 
d. Mempunyai catatan prestasi yang baik dan tidak pernah masuk dalam 
daftar hitam Kepolisian Republik Indonesia; 
e. Berjanji untuk, pada setiap saat, memenuhi semua syarat dan ketentuan 
sebagaimana dinyatakan dalam bagian "Kode Etik dan Kewajiban 
Mitra" dalam Perjanjian ini dan kualifikasi minimum GO-JEK yang 
akan dijelaskan secara terpisah namun tetap menjadi kesatuan yang 
tidak terpisahkan dalam perjanjian ini. 
8. Mitra menyetujui bahwa GO-JEK, atas dasar pertimbangannya sendiri, 
mempunyai hak untuk memberlakukan syarat-syarat tambahan selain yang 
disebutkan diatas, termasuk namun tidak terbatas kepada meminta Mitra 
untuk menyerahkan barang atau dokumen tambahan untuk disimpan oleh 
GO-JEK (termasuk namun tidak terbatas kepada, kartu keluarga atau 
barang atau dokumen lain yang ditentukan oleh GO-JEK) selama 
Perjanjian ini berlaku ataupun untuk periode lain sebagaimana dapat 
ditentukan oleh GO-JEK sendiri, memeriksa keadan fisik maupun surat-
surat pendaftaran (Surat Tanda Nomor Kendaraan maupun Bukti Pemilik 
Kendaraan Bermotor atau dokumen lainnya) atas kendaraan bermotor roda 
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dua yang dimiliki atau dikuasai Mitra, meminta Mitra untuk membayarkan 
deposit dan menjaga jumlah deposit tersebut dalam rekening Mitra yang 
terdaftar pada bank yang ditunjuk oleh GO-JEK, AKAB atau afiliasi dari 
AKAB (deposit mana dapat ditarik kembali oleh Mitra apabila Perjanjian 
ini diakhiri), maupun, apabila diwajibkan oleh peraturan perundang-
undangan yang berlaku, meminta Mitra untuk memproses ataupun 
mendapatkan perizinan lainnya atas nama Mitra pribadi sebagaimana 
diharuskan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
D. Keberlakuan perjanjian 
1. Perjanjian ini berlaku selama 1 (satu) tahun sejak tanggal Mitra mengklik 
persetujuan secara elektronik pada akhir dari Perjanjian ini. Apabila 
Perjanjian ini tidak diakhiri oleh salah satu Pihak sesuai dengan syarat dan 
ketentuan Perjanjian ini, maka periode keberlakuan Perjanjian ini akan 
diperpanjang secara otomatis setelah berakhirnya periode 1 (satu) tahun 
yang disebutkan pada awal pasal ini. 
2. GO-JEK, AKAB maupun Mitra berhak untuk mengakhiri Perjanjian ini 
secara sepihak sewaktu-waktu sebelum berakhirnya masa berlaku 
Perjanjian dengan mengesampingkan ketentuan pasal 1266 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata. 
3. Dalam hal pengakhiran Perjanjian ini, paling lambat 3 (tiga) hari sejak 
berakhirnya Perjanjian, Mitra wajib melunasi setiap jumlah-jumlah yang 
masih terhutang kepada GO-JEK, AKAB maupun pihak ketiga lainnya 
yang terkait termasuk tagihan Ponsel Pintar yang terhutang apabila ada 
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kepada GO-JEK dan/atau Vendor dan/atau uang penalti atas pelanggaran 
yang dilakukan oleh Mitra. Pada saat Mitra melunasi setiap jumlah yang 
terhutang, GO-JEK atau AKAB akan mengembalikan setiap barang atau 
dokumen lainnya yang telah diserahkan oleh Mitra kepada GO-JEK atau 
AKAB pada waktu pendaftaran Aplikasi GO-JEK maupun yang mungkin 
diminta oleh GO-JEK maupun AKAB dari waktu ke waktu. GO-JEK 
maupun AKAB mempunyai hak untuk menahan barang atau dokumen 
lainnya yang telah diserahkan oleh Mitra kepada GO-JEK maupun AKAB 
setelah Perjanjian ini berakhir dalam halnya Mitra mempunyai kewajiban, 
dalam bentuk apapun, kepada GO-JEK ataupun AKAB yang belum 
dipenuhi oleh Mitra. 
4. Mitra mengetahui dan menyetujui bahwa GO-JEK, berdasarkan hak yang 
diberikan oleh AKAB kepadanya, ataupun AKAB mempunyai hak untuk 
menutup akses mitra kepada Akun yang dimilikinya dalam Aplikasi GO-
JEK dalam halnya Perjanjian ini diakhiri. 
E. Hukum yang Berlaku dan Penyelesaian Sengketa 
1. Hubungan hukum antara Para Pihak diatur dan ditafsirkan berdasarkan 
hukum negara Republik Indonesia. 
2. Apabila timbul perselisihkan sehubungan dengan penafsiran dan/atau 
pelaksanaan dari Syarat & Ketentuan GO-FLEET (adalah suatu aplikasi 
piranti lunak dan situs portal milik AKAB yang merupakan suatu sarana 
elektronik untuk membantu Anda mengelola penyediaan Layanan 
termasuk namun tidak terbatas pada pengelolaan kegiatan Pengemudi dan 
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kendaraannya, GO-PAY Settlement serta perolehan laporan mengenai 
Transaksi, Dana Transaksi dan Dompet Pengemudi) ini maka Anda dan 
AKAB sepakat untuk menyelesaikan perselisihan dimaksud secara 
musyawarah. Apabila perselisihan tidak dapat diselesaikan secara 
musyawarah maka Anda dan AKAB sepakat untuk menyelesaikan 
perselisihan dimaksud melalui Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, dengan 
tidak mengurangi hak AKAB untuk mengajukan laporan, gugatan atau 
tuntutan baik perdata maupu pidana melalui Pengadilan Negeri, Kepolisian 
atau instansi terkait lainnya dalam wilayah Negara Republik Indonesia. 
F. Kontrak Elektronik 
1. Para Pihak setuju dan sepakat bahwa Syarat & Ketentuan GO-FLEET ini 
dibuat dalam bentuk Kontrak Elektronik dan dengan menyetujui untuk 
memulai proses pendaftaran dengan menekan tombol yang 
mengkonfirmasi persetujuan atas Syarat & Ketentuan GO-FLEET 
merupakan bentuk pernyataan persetujuan atas ketentuan Syarat & 
Ketentuan GO-FLEET ini sehingga Syarat & Ketentuan GO-FLEET ini 
sah, mengikat Para Pihak dan dapat diberlakukan. 
2. Para Pihak setuju bahwa tidak ada pihak yang akan memulai atau 
melakukan tuntutan atau keberatan apapun sehubungan dibuatnya maupun 
keabsahan Syarat & Ketentuan GO-FLEET ini berikut amandemen atau 
perubahannya dalam bentuk Kontrak Elektronik. 
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3. Para Pihak setuju dan sepakat bahwa segala perubahan, amandemen atas 
Syarat & Ketentuan GO-FLEET ini dan Persyaratan, perubahan mana 
dapat dilakukan oleh Kami atas dasar pertimbangannya sendiri, juga dapat 
dibuat dalam secara elektronik salah satunya bentuk Kontrak Elektronik. 
Perubahan atas Syarat & Ketentuan GO-FLEET ini atau Persyaratan akan 
berlaku setelah AKAB mengumumkan perubahan Persyaratan tersebut baik 
melalui fitur GO-FLEET, Aplikasi GO-JEK ataupun melalui media 
lainnya yang dipilih oleh Kami dan Anda menyetujui bahwa akses atau 
penggunaan Anda yang berkelanjutan atas GO-FLEET maupun kelanjutan 
kerjasama Anda dengan Kami setelah tanggal pengumuman atas 
perubahan syarat dan ketentuan dalam Persyaratan akan diartikan bahwa 
Anda setuju untuk terikat oleh Persyaratan, sebagaimana telah diubah atau 
ditambahkan. 
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G. Jenis - Jenis Pelanggaran Beserta Sanksinya 
a. Ancaman keamanan  
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b. Tindakan curang 
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c. Layanan Buruk  
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H. Jaminan 
Kami tidak memberikan pernyataan, jaminan atau garansi untuk dapat 
diandalkannya, ketepatan waktu, kualitas, kesesuaian, ketersediaan, akurasi 
atau kelengkapan dari Layanan, Situs web dan/atau perangkat lunak Aplikasi, 
termasuk namun tidak terbatas pada Layanan yang diperoleh atau berasal dari 
Penyedia Layanan melalui penggunaan Aplikasi tersebut. Kami tidak 
menyatakan atau menjamin bahwa (a) penggunaan Layanan dan/atau Aplikasi 
akan aman, tepat waktu, tanpa gangguan atau terbebas dari kesalahan atau 
beroperasi dengan kombinasi dengan perangkat keras lain, perangkat lunak, 
sistem atau data, (b) Layanan akan memenuhi kebutuhan atau harapan anda, 
(c) setiap data yang tersimpan akan akurat atau dapat diandalkan, (d) kualitas 
produk, layanan, informasi, atau bahan-bahan lain yang dibeli atau diperoleh 
oleh anda melalui Aplikasi akan memenuhi kebutuhan atau harapan anda, (e) 
kesalahan atau kecacatan dalam Aplikasi akan diperbaiki, atau (f) aplikasi atau 
server-server yang menyediakan Aplikasi terbebas dari virus atau komponen 
berbahaya lainnya, atau (g) Aplikasi melacak anda atau kendaraan yang 
digunakan oleh Penyedia Layanan. Layanan disediakan untuk anda terbatas 
hanya pada dasar "sebagaimana adanya". Semua kondisi, pernyataan dan 
jaminan, baik tersurat, tersirat, yang diwajibkan oleh undang-undang atau 
sebaliknya, termasuk, namun tidak terbatas pada, jaminan yang tersirat 
mengenai jual beli, kesesuaian untuk tujuan tertentu, atau tidak adanya 
pelanggaran hak pihak ketiga, dengan ini dikecualikan dan dikesampingkan 
dengan batas tertinggi dan maksimum. Anda mengakui dan menyetujui bahwa 
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seluruh risiko yang timbul dari penggunaan Layanan oleh anda tetap semata-
mata dan sepenuhnya ada pada anda dan anda tidak akan memiliki hak untuk 
meminta ganti rugi apapun dari perusahaan.  
I. Tanggung Jawab Kami 
1. Kami tidak bertanggung jawab atas setiap cidera, kematian, kerusakan atau 
kerugian yang disebabkan oleh perilaku dari para Penyedia Layanan. Kami 
juga tidak bertanggung jawab atas kesalahan, termasuk pelanggaran lalu 
lintas, atau tindakan kriminal yang dilakukan oleh Penyedia Layanan 
selama pelaksanaan Layanan. Penyedia Layanan hanya merupakan mitra 
kerja kami, bukan pegawai, agen atau perwakilan kami. 
2. Namun, kami peduli akan keselamatan pengguna Aplikasi dan, atas 
pertimbangan pribadi semata dan sepenuhnya, kami bersedia untuk 
memberikan bantuan keuangan jika pengguna mengalami kecelakaan, 
menderita cidera atau meninggal saat dijemput oleh Penyedia Layanan. 
Bantuan kami hanya berlaku sejak pengguna dijemput oleh Penyedia 
Layanan sampai pengguna mencapai tujuannya. Mohon mengingatkan 
Penyedia Layanan jika anda merasa tidak nyaman dengan cara Penyedia 
Layanan menyediakan layanan transportasi. Jumlah bantuan keuangan 
akan ditentukan berdasarkan kebijakan kami. 
3. Kami juga bersedia untuk memberikan bantuan keuangan sampai dengan 
Rp 10.000.000 atas pertimbangan pribadi dan mutlak kami untuk barang 
yang hilang atau rusak saat menggunakan layanan dari Penyedia Layanan 
sepanjang barang tersebut mematuhi Ketentuan Penggunaan. Kami tidak 
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memiliki asuransi untuk barang yang dikirimkan dan oleh karena itu jika 
anda ingin barang tersebut diasuransikan selama pengiriman, silakan anda 
menghubungi penyedia asuransi anda. 
4. Kami menggunakan cara-cara teknis dan keamanan yang tepat dan wajar 
untuk menjaga Aplikasi aman dan terbebas dari virus dan kesalahan. 
Namun demikian, bagaimanapun efektifnya teknologi ini, tidak ada sistem 
keamanan yang tidak dapat ditembus. Oleh karena itu kami tidak dapat 
menjamin keamanan database kami dan kami juga tidak dapat menjamin 
bahwa informasi yang anda berikan tidak akan ditahan/terganggu saat 
sedang dikirimkan kepada kami. 
5. Aplikasi ini dapat mengalami keterbatasan, penundaan, dan masalah-
masalah lain yang terdapat dalam penggunaan internet dan komunikasi 
elektronik, termasuk perangkat yang digunakan oleh anda atau Penyedia 
Layanan rusak, tidak terhubung, berada di luar jangkauan, dimatikan atau 
tidak berfungsi. Kami tidak bertanggung jawab atas keterlambatan, 
kegagalan pengiriman, kerusakan atau kerugian yang diakibatkan oleh 
masalah-masalah tersebut. 
J. Pembatasan Tanggung Jawab 
a. Setiap tuntutan terhadap kami dalam hal apapun oleh anda, akan dibatasi 
dengan jumlah total yang sebenarnya dibayar oleh dan/atau terhutang pada 
Anda ketika menggunakan Layanan selama peristiwa yang menimbulkan 
klaim tersebut. Dalam hal apapun kami dan/atau pemberi lisensi kami 
tidak akan bertanggung jawab kepada anda atau siapa pun atas biaya, 
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bunga, kerusakan atau kerugian dalam segala jenis atau bentuk(termasuk 
cidera pribadi, gangguan emosi dan hilangnya data, barang, pendapatan, 
keuntungan, penggunaan atau keuntungan ekonomi lainnya). Perusahaan 
dan/atau pemberi lisensinya tidak akan bertanggung jawab atas kerugian, 
kerusakan atau cidera yang mungkin ditimbulkan oleh atau disebabkan 
oleh anda atau pada setiap orang untuk siapa anda telah memesan 
Layanan, termasuk namun tidak terbatas pada kerugian, kerusakan atau 
cidera yang timbul dari, atau dengan cara apapun sehubungan dengan 
Layanan dan/atau Aplikasi, termasuk namun tidak terbatas pada 
penggunaan atau ketidakmampuan untuk menggunakan Layanan dan/atau 
Aplikasi. 
b. Anda secara tegas mengesampingkan dan melepaskan kami dari setiap dan 
semua kewajiban, tuntutan atau kerusakan yang timbul dari atau dengan 
cara apapun sehubungan dengan Penyedia Layanan. Perusahaan tidak akan 
menjadi pihak dalam sengketa, negosiasi sengketa antara anda dan 
Penyedia Layanan. Tanggung jawab untuk keputusan yang anda buat atas 
Layanan yang ditemukan melalui Aplikasi merupakan tanggung jawab dan 
melekat seutuhnya dengan dan pada anda. Anda secara tegas 
mengesampingkan dan melepaskan kami dari setiap dan semua kewajiban, 
tuntutan, penyebab tindakan, atau kerusakan yang timbul dari penggunaan 
Layanan, perangkat lunak dan/atau Aplikasi, atau dengan cara apapun 
terkait dengan Penyedia Layanan yang diperkenalkan kepada anda melalui 
Aplikasi. 
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c. Kualitas Layanan yang diperoleh melalui penggunaan Aplikasi ini 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab Penyedia Layanan yang pada 
akhirnya memberikan Layanan untuk anda. Anda memahami, oleh karena 
itu, bahwa dengan menggunakan Aplikasi ini, Anda dapat dihadapkan 
pada transportasi yang berpotensi berbahaya, ofensif, berbahaya bagi anak 
di bawah umur, tidak aman atau tidak pantas, dan bahwa Anda 
menggunakan layanan atas risiko anda sendiri. 
K. Ganti Rugi 
Dengan menggunakan Aplikasi ini, anda setuju bahwa anda akan 
membela, memberikan ganti rugi dan membebaskan kami, pemberi lisensi, 
afiliasi, dan masing-masing dari petugas, direktur, komisaris, karyawan, 
pengacara dan agen kami dari dan terhadap setiap dan semua klaim, biaya, 
kerusakan, kerugian, kewajiban dan biaya (termasuk biaya dan ongkos 
pengacara) yang timbul dari atau sehubungan dengan: 
a. Penggunaan Layanan dan/atau Aplikasi oleh anda, hubungan anda dengan 
Penyedia Layanan, penyedia pihak ketiga, mitra, pemasang iklan dan/atau 
sponsor. 
b. Pelanggaran atas atau tidak dipatuhinya salah satu Ketentuan Penggunaan 
atau peraturan perundang-undangan yang berlaku, baik yang disebutkan di 
sini atau tidak. 
c. Pelanggaran anda terhadap hak-hak pihak ketiga, termasuk Penyedia 
Layanan pihak ketiga yang diatur melalui Aplikasi. 
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d. Penggunaan atau penyalahgunaan Aplikasi. Kewajiban pembelaan dan 
pemberian ganti rugi ini akan tetap berlaku walaupun Ketentuan 
Penggunaan dan penggunaan Situs oleh anda telah berakhir. 
L. Pandangan  Driver  terhadap Perusahaan GO-CAR  
Hubungan hukum Pandangan Driver Terhadap Perusahaan.7 Dimana 
antara GO-CAR (adalah layanan jasa roda empat dari aplikasi GO-JEK) 
Indonesia sebagai perusahaan penyedia aplikasi dengan driver adalah 
hubungan kemitraan yang berdasarkan perjanjian kemitraan. Oleh karena itu, 
perlindungan hukum terhadap driver bukanlah perlindungan bagi pekerja 
seperti halnya perjanjian kerja, melainkan perlindungan sebagai pihak dalam 
sebuah perjanjian kemitraan.  
Dimana perusahaan menganggap driver sebagai rekan kerja yang wajib 
dijaga kerena tampa suatu mitra driver GO-CAR perusahaan tidak akan bisa 
menjalankan suatu bisnis ini,8 dimana perusahaan hanya menyediakan layanan 
aplikasi saja maka dari itu perusahaan dalam hal hubungan kerja 
mengutamakan sistem bagi hasil antara driver dengan perusahaan yaitu 20% 
untuk perusahaan dan 80% untuk driver. 
Perusahaan selalu menjaga driver sebaik mungkin dan terkadang 
mengecek kerja driver dilapangan dengan mematai-matai driver dengan cara 
menyamar sebagai penumpang kalau sistem kerja driver tidak sesuai dengan 
apa yang distandarkan perusahaan dalam hal pelayaann kesopanan dan standar 
mobil yang dibawa misalnya tidak sesuai dengan yang didaftarkan 
                                                          
7
 Nanto, driver GO-CAR, wawancara pribadi, 9 Juli 2018, jam 03.00-04.00 WIB. 
8
 Ibid.  
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diperusahaan maka perusahaan akan memberikan suspen dan akan memutus 
hubungan kerja dengan mitra karena itu akan merugikan perusahaan dengan 
cara tidak sopan kepada konsumen. karena konsumen atau penumpang 
merupakan aset yang dicari oleh perusahaan tanpa ada penumpang tidak akan 
berjalan perusahaan ini.9 
Maka dari itu perusahaan dengan driver dan konsumen adalah 
hubungan simbolis mutualisme atau saling membutuhkan dimana kesopanan 
ketertiban yang dilakukan oleh ketiganya sangat penting.10 Terutama 
perusahaan dengan driver maka dari itu perusahaan harus mengecek segala hal 
supaya tidak merugikan perusahaan dan konsumen dari segi keselamatan 
ataupun keuangan. 
Dalam hal ini perusahaan memandang order fiktif sebagai tindakan 
pencurian yang dilakukan oleh konsumen karena perusahaan dibohongi oleh 
driver untuk mendapatkan bonus tanpa ia bekerja maka dari itu perusahaan 
menghukum driver yang melakukan order fiktif dimana hukuman dilakukan 
dengan berbagai tahap mulai dari suspen 1 hari sampai suspen permanan. 
Pada dasarnya suatu perjanjian harus disepakati oleh para pihak, 
termasuk jika ada perubahan juga harus dengan kata sepakat. Apabila salah 
satu pihak (perusahaan penyedia aplikasi) mengubah isi perjanjian kemitraan, 
maka tentu harus ada persetujuan dari pihak lainnya.  
Anda harus melihat apakah ada klausula yang menyebutkan bahwa 
Anda setuju dengan segala perubahan yang akan ada di kemudian hari. 
                                                          
9
Giyanto, driver GO-CAR, wawancara pribadi, 9 Juli 2018, jam 12.00-01.00 WIB. 
10
 Susanto, driver GO-CAR, Wawancara pribadi, 20 Juli 2018, jam 10.00-11.00 WIB  
71 
 
Meskipun Anda tidak melihat perjanjian kemitraan Anda pada saat mendaftar, 
akan tetapi Anda sebagai driver ojek online tentu mengunduh aplikasi ojek 
online tersebut. Sebagai contoh, dalam aplikasi terbaru GO-CAR dilampirkan 
perjanjian kemitraan (setelah terjadi pemutakhiran aplikasi). 
Pada intinya, dalam perjanjian kemitraan GO-CAR disebutkan bahwa 
jika Anda melakukan tindakan mengklik persetujuan secara elektronik atas 
perjanjian kemitraan GO-CAR, mengakses dan menggunakan aplikasi GO-
CAR, itu berarti bahwa Anda telah setuju dengan perjanjian kemitraan yang 
terdapat dalam aplikasi. Selain itu, dengan menyetujui perjanjian kemitraan 
ini, berarti Anda juga telah setuju jika ada perubahan terhadap syarat dan 
ketentuan yang diberlakukan. 
perusahaan dengan driver merupakan hubungan yang saling 
membutuhkan juga seperti halnya simbiosis mutualisme dimana para pihak 
saling membutuhkan satu sama lain. Driver menganggap perusahaan sangat 
penting tampa adanya perusahaan GO-CAR maka kemitraan antara driver 
dengan perusahaan tidaak akan bisa berjalan dengan lancar. Maka dari itu 
kami selaku driver harus taat pada semua peraturan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan dan kami juga siap menerima resiko atau hukuman yang 
ditetapkan oleh perusahaan apabila kami selaku driver melakukan kesalahan. 
Dalam hal sistem kemitraan menurut driver GO-CAR bapak Giyanto 
Masih terjadi kekurangan dalam kemitraan dimana perusahaan hanya 
memandang driver sebelah mata dan masih mengutamakan konsumen.11 
                                                          
11
 Giyanto, driver GO-CAR, wawancara pribadi, 9 Juli 2018, jam 12.00-01.00 WIB. 
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Seperti hanya dalam kepuasan pelangan konsumen bisa memberikan penilaian 
bintang yang sedikit kepada driver itu bisa membuat driver disuspen 
sementara atupun selamanya.12 Perusahaan dalam menetapkan hukuman yang 
diberikan kepada driver kurang melihat apa yang sebernya terjadi dilapangan 
dan hanya melihat dari penilaina kepuasan konsumen yang ia dapatkan 
dikotak komentar setelah order sampai tujuan dan history driver.13 
Pandagan driver GO-CAR mengenai order fiktif adalah suatu orderan 
yang tidak ada penumpangnya, padahal jelas ada yang mengorder. Sedangkan 
dari jaraknya tidak masuk akal dan terlalu dekat. Order fiktif sering terjadi 
dikampung . biasanya order fiktif itu dilakukan oleh driver dengan driver, 
akan tetapi ada pihak luar juga yg ikut membantu melakukan order fiktif. 
Biasanya okder fiktif dilakukan di malam hari, ketika order itu diterima driver 
lain itu sangat merugikan, karena order fiktif itu ketika terkena driver lain 
biasanya dihubungin tidak bisa di chating juga tidak dibalas. Driver yg 
melakukan order fiktif dari kantor langsung kena suspen, ada yang terkena 
suspen sehari dua hari, ada juga yg terkena suspen 1x24 jam ada juga yg 2x24 
Jam, ketika susped telah selesai si driver bisa langsung bekerja lagi jika 
pelanggaran yg dilakukan tidak terlalu berat dan bukan pelanggaran mutlak 
dilakukan driver. Jika driver terkena suspen maka yg disuspen aplikasinya.14  
Di Yogjakarta driver yg melakukan order fiktif dan terkena suspend 
kurang lebih sudah ada ratusan.Terkadang dari pihak custamor yg melakukan 
                                                          
12
 Dedi Agung Kurniawan, driver GO-CAR, wawancara pribadi, 20 Juli 2018, jam 11.00-
12.00 WIB. 
13
Giyanto, driver GO-CAR, wawancara pribadi, 9 Juli 2018, jam 12.00-01.00 WIB 
14
 Ibid. 
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kesalah dan dia memberi penilaian misal bintang 1 perfoman driver turun, 
otomatis driver terkena saspen itu juga bisa mengakibatkan saspend 
permanen. 
Dari segi perusahaan sekarang mengambil keuntungan 20% dari hasil 
yang didapatkan oleh driver. DiYogyakarta sendiri kuota driver GO-CAR 
sudah semakin banyak, jika driver semakin banyak otomatis dari pihak 
aplikator yang untung sedangkan dari pihak driver dia rugi,15 karena tidak 
memenuhi target poin. Seharunya antara driver dengan pihak aplikator 
harunya saling menguntungkan bukan hanya sebelah pihak saja. Driver GO-
CAR diYogyakarta sekarang kurang lebih sudah ada 9000 an.16 Jika ada  
draver yang mengantarkan custamer yg beda wilayah dengan wilayah pada 
saat pertama driver mendaftar driver tidak dapat poin jadi driver hanya 
mendapatkan uang saja. 
 
                                                          
15
 Susanto, driver GO-CAR, Wawancara pribadi, 20 Juli 2018, jam 10.00-11.00 WIB 
16
 Iwan , driver GO-CAR, wawancara pribadi, 20 Juli 2018, jam 03.00-04.00 WIB 
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BAB IV 
ANALISIS  
 
A. Hubungan Kemitraan Perusahaan Dengan Driver GO-CAR Di 
Yogyakarta 
1. Hubungan kerjasama perusahaan dengan driver GO-CAR, perusahaan 
selalu berusaha menjaga hubungan baik dengan driver kami. 
a. Perjanjian kerjasama ini berlaku efektif sejak tanggal 1 Juni 2017. 
Dengan ini Mitra memberikan persetujuannya atas syarat dan 
ketentuan yang tercantum di dalam perjanjian kerjasama ini dengan 
cara melakukan tindakan mengklik persetujuan secara elektronik atas 
Perjanjian ini, mengakses dan menggunakan Aplikasi GO-JEK, Mitra 
akan diartikan telah setuju untuk terikat oleh Persyaratan, yang 
merupakan sebuah hubungan kontraktual kerja-sama antara Mitra, GO-
JEK dan AKAB. Mitra mempunyai kewajiban untuk mentaati setiap 
kebijakan dalam Persyaratan dalam penggunaan dan pemanfaatan 
Aplikasi GO-JEK. Dengan memberikan persetujuan atas perjanjian 
kerjasama ini, Mitra juga memberikan persetujuan atas (i) hubungan 
kerjasama antara Mitra dengan (a) PAB sehubungan dengan setiap 
penyelengaraan jasa pos yang dilakukan Mitra dan (b) DAB 
sehubungan dengan setiap penggunaan sistem uang elektronik dalam 
penyediaan jasa yang dilakukannya melalui Aplikasi, dan (ii) setiap 
syarat dan ketentuan yang diberlakukan oleh PAB maupun DAB, 
sebagaimana dapat dirubah atau ditambahkan oleh PAB maupun DAB 
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dari waktu ke waktu, sehubungan dengan penyelengaraan jasa pos 
maupun penggunaan sistem uang elektronik, sebagaimana berlaku, 
sebagaimana diinformasikan atau diumumkan kepada Mitra melalui 
media elektronik ataupun media komunikasi lain yang dipilih oleh 
PAB maupun DAB. 
b. Apabila Mitra tidak setuju dengan Persyaratan ini, Mitra dapat 
memilih untuk tidak mengakses atau menggunakan Aplikasi GO-JEK. 
Mitra setuju bahwa GO-JEK atau AKAB dapat secara langsung 
menghentikan penggunaan Aplikasi GO-JEK oleh Mitra, atau secara 
umum berhenti menawarkan atau menolak akses Mitra kedalam 
Aplikasi GO-JEK atau bagian mana pun dari Aplikasi GO-JEK, kapan 
pun untuk alasan apa pun. 
c. AKAB, sebagai pemilik dari Aplikasi GO-JEK, atas dasar 
pertimbangannya sendiri, dapat mengubah atau menambahkan 
Persyaratan dari waktu ke waktu. Perubahan atau penambahan atas 
Persyaratan tersebut akan berlaku setelah AKAB mengumumkan 
perubahan atau penambahan Persyaratan tersebut melalui media 
elektronik ataupun media komunikasi lain yang dipilih oleh AKAB 
yang dapat mencakup perubahan atau penambahan kebijakan yang 
sudah ada dalam Persyaratan atau syarat dan ketentuan tambahan. 
Mitra menyetujui bahwa akses atau penggunaan Mitra yang 
berkelanjutan atas Aplikasi GO-JEK maupun kelanjutan kerjasama 
Mitra setelah tanggal pengumuman atas perubahan Persyaratan akan 
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diartikan bahwa Mitra setuju untuk terikat oleh Persyaratan, 
sebagaimana telah diubah atau ditambahkan. 
d. GO-JEK, AKAB, PAB, DAB dan Mitra merupakan mitra kerjasama 
dimana masing-masing merupakan subjek hukum yang berdiri sendiri 
dan independen. Perjanjian kerjasama ini tidak menciptakan hubungan 
ketenagakerjaan, outsourcing atau keagenan diantara masing-masing 
GO-JEK, AKAB, PAB, DAB dan Mitra. 
e. Bergantung pada kepatuhan Mitra terhadap Persyaratan, GO-JEK, 
melalui hubungan kontraktual kerja-sama ini dan berdasarkan hak 
yang diberikan oleh AKAB, memberi Mitra lisensi terbatas, non-
eksklusif, tidak dapat disublisensikan, tidak dapat dicabut, dan tidak 
dapat dialihkan untuk: (i) mengakses dan menggunakan Aplikasi GO-
JEK pada perangkat Ponsel Pintar yang dimiliki atau dikuasai oleh 
Mitra semata-mata terkait dengan penggunaan Mitra atas Aplikasi GO-
JEK; dan (ii) mengakses dan menggunakan konten/isi, informasi dan 
materi terkait yang dapat disediakan melalui Aplikasi GO-JEK, dan 
semata-mata untuk Mitra sebagai penggunaan pribadi. 
f. Aplikasi GO-JEK dan semua hak yang terkait dengan Aplikasi GO-
JEK merupakan dan akan tetap menjadi milik AKAB. Hak apa pun 
yang tidak diberikan secara tegas dalam Perjanjian ini merupakan hak 
AKAB sebagai pemilik dari Aplikasi GO-JEK. Penggunaan Mitra atas 
Aplikasi GO-JEK maupun pemberian hak oleh GO-JEK kepada Mitra 
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atas penggunaan Aplikasi GO-JEK, tidak dapat diartikan menyatakan 
atau memberi Mitra hak kepemilikan apa pun atas Aplikasi GO-JEK. 
g. Untuk dapat disetujui menjadi Mitra, Mitra diwajibkan untuk 
memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh GO-JEK sebagai berikut: 
1) Mampu mengendarai kendaraan bermotor roda dua dan memiliki 
Surat Ijin Mengemudi (SIM) yang sesuai dan masih berlaku dan 
perijinan lainnya yang sah untuk mengemudikan dan memberikan 
jasa pengangkutan/pengantaran dengan kendaraan roda dua, serta 
jasa lainnya yang terkait lainnya melalui Aplikasi GO-JEK 
(sebagaimana ditentukan oleh peraturan perundang-undangan yang 
berlaku); 
2) Memiliki atau menguasai kendaraan bermotor roda dua yang 
memenuhi persyaratan yang ditentukan berdasarkan hukum yang 
berlaku serta aman dan nyaman untuk dikendarai di jalan; 
3) Memiliki rekening pada Bank yang direkomendasikan oleh 
AKAB; 
4) Mempunyai catatan prestasi yang baik dan tidak pernah masuk 
dalam daftar hitam Kepolisian Republik Indonesia; 
5) Berjanji untuk, pada setiap saat, memenuhi semua syarat dan 
ketentuan sebagaimana dinyatakan dalam bagian "Kode Etik dan 
Kewajiban Mitra" dalam Perjanjian ini dan kualifikasi minimum 
GO-JEK yang akan dijelaskan secara terpisah namun tetap menjadi 
kesatuan yang tidak terpisahkan dalam perjanjian ini. 
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h. Mitra menyetujui bahwa GO-JEK, atas dasar pertimbangannya sendiri, 
mempunyai hak untuk memberlakukan syarat-syarat tambahan selain 
yang disebutkan diatas, termasuk namun tidak terbatas kepada 
meminta Mitra untuk menyerahkan barang atau dokumen tambahan 
untuk disimpan oleh GO-JEK (termasuk namun tidak terbatas kepada, 
kartu keluarga atau barang atau dokumen lain yang ditentukan oleh 
GO-JEK) selama Perjanjian ini berlaku ataupun untuk periode lain 
sebagaimana dapat ditentukan oleh GO-JEK sendiri, memeriksa 
keadan fisik maupun surat-surat pendaftaran (Surat Tanda Nomor 
Kendaraan maupun Bukti Pemilik Kendaraan Bermotor atau dokumen 
lainnya) atas kendaraan bermotor roda dua yang dimiliki atau dikuasai 
Mitra, meminta Mitra untuk membayarkan deposit dan menjaga 
jumlah deposit tersebut dalam rekening Mitra yang terdaftar pada bank 
yang ditunjuk oleh GO-JEK, AKAB atau afiliasi dari AKAB (deposit 
mana dapat ditarik kembali oleh Mitra apabila Perjanjian ini diakhiri), 
maupun, apabila diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, meminta Mitra untuk memproses ataupun mendapatkan 
perizinan lainnya atas nama Mitra pribadi sebagaimana diharuskan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
2. Pembatasan Tanggung Jawab 
a. Setiap tuntutan terhadap kami dalam hal apapun oleh anda, akan 
dibatasi dengan jumlah total yang sebenarnya dibayar oleh dan/atau 
terhutang pada Anda ketika menggunakan Layanan selama peristiwa 
79 
 
yang menimbulkan klaim tersebut. Dalam hal apapun kami dan/atau 
pemberi lisensi kami tidak akan bertanggung jawab kepada anda atau 
siapa pun atas biaya, bunga, kerusakan atau kerugian dalam segala 
jenis atau bentuk(termasuk cidera pribadi, gangguan emosi dan 
hilangnya data, barang, pendapatan, keuntungan, penggunaan atau 
keuntungan ekonomi lainnya). Perusahaan dan/atau pemberi lisensinya 
tidak akan bertanggung jawab atas kerugian, kerusakan atau cidera 
yang mungkin ditimbulkan oleh atau disebabkan oleh anda atau pada 
setiap orang untuk siapa anda telah memesan Layanan, termasuk 
namun tidak terbatas pada kerugian, kerusakan atau cidera yang timbul 
dari, atau dengan cara apapun sehubungan dengan Layanan dan/atau 
Aplikasi, termasuk namun tidak terbatas pada penggunaan atau 
ketidakmampuan untuk menggunakan Layanan dan/atau Aplikasi. 
b. Anda secara tegas mengesampingkan dan melepaskan kami dari setiap 
dan semua kewajiban, tuntutan atau kerusakan yang timbul dari atau 
dengan cara apapun sehubungan dengan Penyedia Layanan. 
Perusahaan tidak akan menjadi pihak dalam sengketa, negosiasi 
sengketa antara anda dan Penyedia Layanan. Tanggung jawab untuk 
keputusan yang anda buat atas Layanan yang ditemukan melalui 
Aplikasi merupakan tanggung jawab dan melekat seutuhnya dengan 
dan pada anda. Anda secara tegas mengesampingkan dan melepaskan 
kami dari setiap dan semua kewajiban, tuntutan, penyebab tindakan, 
atau kerusakan yang timbul dari penggunaan Layanan, perangkat lunak 
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dan/atau Aplikasi, atau dengan cara apapun terkait dengan Penyedia 
Layanan yang diperkenalkan kepada anda melalui Aplikasi. 
c. Kualitas Layanan yang diperoleh melalui penggunaan Aplikasi ini 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab Penyedia Layanan yang pada 
akhirnya memberikan Layanan untuk anda. Anda memahami, oleh 
karena itu, bahwa dengan menggunakan Aplikasi ini, Anda dapat 
dihadapkan pada transportasi yang berpotensi berbahaya, ofensif, 
berbahaya bagi anak di bawah umur, tidak aman atau tidak pantas, dan 
bahwa Anda menggunakan layanan atas risiko anda sendiri. 
3. Ganti Rugi 
Dengan menggunakan Aplikasi ini, anda setuju bahwa anda akan 
membela, memberikan ganti rugi dan membebaskan kami, pemberi lisensi, 
afiliasi, dan masing-masing dari petugas, direktur, komisaris, karyawan, 
pengacara dan agen kami dari dan terhadap setiap dan semua klaim, biaya, 
kerusakan, kerugian, kewajiban dan biaya (termasuk biaya dan ongkos 
pengacara) yang timbul dari atau sehubungan dengan: 
a. Penggunaan Layanan dan/atau Aplikasi oleh anda, hubungan anda 
dengan Penyedia Layanan, penyedia pihak ketiga, mitra, pemasang 
iklan dan/atau sponsor. 
b. Pelanggaran atas atau tidak dipatuhinya salah satu Ketentuan 
Penggunaan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku, baik 
yang disebutkan di sini atau tidak. 
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c. Pelanggaran anda terhadap hak-hak pihak ketiga, termasuk Penyedia 
Layanan pihak ketiga yang diatur melalui Aplikasi.  
d. Penggunaan atau penyalahgunaan Aplikasi. Kewajiban pembelaan dan 
pemberian ganti rugi ini akan tetap berlaku walaupun Ketentuan 
Penggunaan dan penggunaan Situs oleh anda telah berakhir. 
B. Penerapan Hubungan Kemitraan Antara Perusahaan GO-JEK Dengan 
Driver GO-CAR Di Yogyakarta Dalam Perspektif Mas}lah}ah Mursalah 
Salah satu problem yang dirasakan oleh driver GO-CAR diYogyakarta 
yakni adalah terjadinya berbagai macam permasalahan yang dialami oleh 
driver salah satunya adalah mengenai masalah order fiktif (adalah suatu 
orderan yang tidak ada penumpangnya, padahal jelas ada yang mengorder. 
Sedangkan dari jaraknya tidak masuk akal dan terlalu dekat) diman 
perusahaan dalam memandang seorang driver tidak melihat kenyataan yang 
berada dilapangan meraka hanya memandang sebelah mata, memandang 
seorang driver GO-CAR berdasarkan opini analisis dan penilain yang 
dilakukan oleh konsumen saja tidak melakukan croscek pada driver.  
Jika dilihat atau dikaji dari segi Undang-Undang, penerapan 
hubungan kemitraan antara perusahaan GO-JEK dengan driver GO-CAR di 
Yogyakarta dalam perspektif mas}lah}ah mursalah . Maka perusahaan kurang 
memperhatikan driver sebagai mitra kerja mereka  dan dia hanya memendang 
sebelah mata saja. Hal ini berarti kalau dilihat dari kaca mata Undang-Undang, 
perusahaan GO-CAR belum sesuai dengan peraturan menurut Pasal 10 PP 
nomor 17 tahun 2013 tentang pelaksanaan Undang-Undang nomor 20 tahun 
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2008 tentang usaha mikro, kecil dan menengah bahwasanya di sebutkan dalam 
pasal 10 ayat : 
1. kemitraan antara Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah dengan 
usaha besar dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip kemitraan dan 
menjunjung etika bisnis yang sehat.  
kenyataan yang dialami oleh mitra driver bisnis yang dilakukan 
perusahaan memang sudah sehat tetapi dalam etika kepada driver masih 
kurang, sepertihalnya dalam menerima saran dari driver juga dalam 
masalah order fiktif. 
2. Prinsip kemitraan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi prinsip: 
a. Saling membutuhkan 
Kenyataan yang dialami benar saling membutuhkan karena 
dalam sebuah kemitraan kedua belah pihak saling berkontribusi dalam 
bisnisnya. Karena perusahaan hanya menyediakan aplikasi GO-CAR 
sedangkan mitra disini adalah sebagi driver dan pengguna layanan 
adalah konsumen. Jika salah satu pihak tidak berkontribusi maka usaha 
yang dijalankan tidak akan berjalan. Karena pada dasarnya mereka 
semua saling membutuhkan agar tetap berjalan usaha tersebut. Disisi 
lain perusahan tidak mau rugi dalm hal order fiktif. 
b. Saling mempercayai 
Kenyataan yang dialami oleh mitra driver, perusahaan belum 
sepenuhnya mempercayai mitra drivernya, seperti hanya order fiktif 
diman perusahaan dalam memandang seorang driver tidak melihat 
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kenyataan yang berada dilapangan meraka hanya memandang sebelah 
mata, memandang seorang driver GO-CAR berdasarkan opini analisis 
dan penilain yang dilakukan oleh konsumen saja 
c. Saling memperkuat 
Kenyataan yang dialami perusahaan masi belum menerapkan driver 
sebagai mitra yang sebenarnya, terutama dalam segi tanggung jawab 
perusahaan dan pemberian hukuman suspen. 
d. Saling menguntungkan 
Kenyataan yang dialami mitra driver belum sepenuhnya saling 
menguntungkan antara perusahaan dengan mitranya karena dalam 
berbagai hal seperti penentuan jumlah driver yang telah melebihi 
batas, penentuan bonus, dalah hal order fiktif juga sangat merugikan 
driver. perusahaaan masih memberatkan keuntungan untuk dirinya 
sendiri tanpa memperhatihan driver dan lebih mementingkan 
konsumen. 
3. Dalam melaksanakan kemitraan, para pihak mempunyai kedudukan 
hukum yang setara dan terhadap mereka berlaku hukum indonesia. 
Kenyataan yang dialami oleh mitra belum sepenuhnya 
kedudukanya setara karena dari pihak perusaha membuat suatu klausula 
dimana perusahaan berhak merubah syarat dan ketentuan sewaktu-waktu 
tanpa persetujuan mitra, disitulah letak kemitraan yang belum sepenuhnya 
utuh karena dalam segi kedudukan masih belum sama. 
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4. Kemitraan antara usaha mikro, usaha kecil, atau usaha menengah dengan 
usaha besar dilaksanakan dengan disertai bantuan dan perkuatan oleh 
usaha besar 
Jika dikaji dari segi hukum islam mengenai teori mas}lah}ah mursalah 
merupakan pengambilan manfaat kebaikan dari sebuah  transaksi yang 
dilakukan oleh manusia yang berkaitan dengan hal muamalah. Mas}lah}ah 
sendiri tidak dijelaskan dalam al-Quran mengenai dalil yang mengaturnya dan 
dalam hadits dan ijma’ juga tidak ada kata-kata yang mendukung ataupun 
menolak mas}lah}ah sebagai metode istinbath hukum Islam. 
Bahwasanya Islam merupakan suatu agama yang membawa petunjuk 
bagi umatnya agar memperoleh kebahagian di dunia maupun akhirat, baik 
kehidupan pribadi maupun bermasyarakat. Pada umumnya petunjuk-petunjuk 
tersebut bersifat global, sehingga semua masalah yang mucul dewasa ini tidak 
dapat ditemukan petunjuknya secara terperinci di dalam sumber ajaran Islam 
(al-Qur’an dan hadits). Namun, petunjuk-petunjuk tersebut dapat ditemukan 
melalui pemahaman terhadap jiwa ajaran agama serta tujuan-tujuan pokok 
syari’at (maqasid al-syari’ah).  
Agama Islam memperkenalkan lima tujuan pokok atau yang lebih sering 
dikenal dengan al-mas}lah}ah al-khamsah, yang padanya bertumpu seluruh 
tuntunannya, yakni: pemeliharaan agama, pemeliharaan jiwa, pemeliharaan 
akal, pemeliharaan keturunan, dan pemeliharaan harta benda. Segala petunjuk 
agama, baik berupa perintah maupun larangan, pasti pada akhirnya 
mengantarkan umat manusia kepada satu atau lebih dari kelima hal pokok di 
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atas. Selanjutnya, semua langkah kebijaksanaan yang bermuara kepada salah 
satu dari kelima hal di atas dapat menjadi tuntunan agama.  
Tidak berbeda dalam konteks permasalahan yang dialami oleh driver 
GO-CAR yang berada diYogyakarta, di dalam al-Qur’an maupun Hadits tidak 
ditemukan argumentasi khusus yang berbicara tentang permaslahan tersebut. 
Namun argumentasi tersebut dapat ditemukan melalui pemahaman terhadap 
jiwa ajaran agama serta tujuan pokok syari’at (maqashid al-syari‟ah). Dari sini 
penulis membangun analisis melalui latar belakang dirumuskannya perusahaan 
hanya memandang sebelah mata mitra driver dalam halnya order fiktif 
perusahaan hanya memdang sebelah mata saja driver tidak mau mengetahui 
keadaan yang ada dilapangan. Karena dalam menetapkan hukum menyangkut 
soal muamalah dalam pengertiannya yang luas menuntut penelitian 
menyangkutkan latar belakangnya agar dapat ditetapkan hukum yang sesuai. 
Jika tidak demikian, maka kesesuaian ajaran Islam dengan setiap waktu dan 
tempat dapat diragukan. 
 Seperti halnya permasalahan yang yang berkaitan dengan oerder fittif 
yang terjadi dalam perusahaan GO-CAR yang terjai di yogyakarta  dimana 
menurut hasil wawancara dengan beberapa driver bapak Nanto, bapak Giyanto, 
bapak Iwan, bapak Susanto dan bapak Muhammad aldivta oktaviansyah. 
Bahwasanya sistem kemitraan GO-CAR kurang bagus dan masih memandang 
mitra drivernya sebelah mata saja. Tapi mereka juga menyebutkan bahwa 
keuntungan yang dia dapatkan juga lebih banyak dari pada kerugianya memang 
dalam pekerjaan semuanya juga ada kurang lebihnya. 
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Berdasarkan macam-macam pendapat mengenai teori mas}lah}ah 
mursalah  maka peneliti menggunakan teori Imam Malik dalam menganalisis 
permasalahan ini. Berikut syarat-syarat yang ia terapkan terhadap penggunaan 
mas}lah}ah mursalah adalah: 
1. Mas}lah}ah mursalah harus memiliki kecenderungan mengarah kepada 
tujuan syari’at walaupun secara umum dan tidak bertentangan dengan 
dasar-dasar syarak, dalil-dalil hukum. 
Berdasarkan teori ini sudah sesuai karena masih ada kemaslahatan didalam 
hubungan kemitraan ini dan juga tidak ada dalil yang melarangnya. 
2. Pembahasannya harus bersifat rasional dengan indikasi seandainya 
dipaparkan terhadap orang-orang berakal mereka akan menerimanya. 
Berdasarkan teori ini  tentang order fiktif yang berada diperusahaan 
GO-CAR diYogyakarta belum sesuai dan bersifat rasional karena dari segi 
indentifikasi dan penyelesaian order fiktif hanya dari opini, riwayat driver, 
tidak dari lapangan langsung. 
3. Penggunaannya bertujuan untuk kebutuhan yang sangat darurat atau untuk 
menghilangkan berbagai bentuk kesulitan dalam beragama. 
Berdasarkan teori ini sudah sesuai karena dengan adanya 
hubungan kemitraan ini pihak mitra mendapatkan bayaran atau upah dari 
hasil kerjanya dan juga waktu kerja yang tidak dibatasi atau fleksibel 
sehingga tidak mengganggu waktu beribadah.. 
4. Mas}lah}ah mursalah yang digunakan untuk membuat hukum adalah benar-
benar maslahah secara nyata bukan dugaan. 
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Berdasarkan teori ini sudah sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. 
5. Mas}lah}ah  yang dipakai adalah Mas}lah}ah  umum, bukan mas}hah}ah bagi 
kepentingan satu golongan. 
Dalam hubungan antara perusahaan dengan mitra driver , 
perusahaan masih mementingkan keuntungannya sendiri dan masih kurang 
terhadap drivernya terkadang juga menganggap driver sebelah mata, 
karena masih mementingkan konsumen. Dalam hal hukuman suspen juga 
terkadang tidak akurat karena perusahaan kurang melihat kondisi 
dilapangan yang sebenarnya hanya berdasarkan riwayat driver dan sistem. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Perusahan GO-
JEK dan driver GO-CAR mengenai hubungan kemitraan antara perusahaan 
GO-JEK dengan driver GO-CAR di Yogyakarta dalam perspektif mas}lah}ah 
mursalah. maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Hubungan kemitraan perusahaan dengan driver GO-CAR diYogyakarta 
adalah hubungan yang saling membutuhkan satu sama lain jika salah satu 
pihak tidak melakukan kewajibannya (perusahaan atau driver) usaha yang 
dilakukan tidak akan bisa berjalan dan menguntungkan. Sedangkan dari 
perusahaan sendiri menjaga hubungan dengan baik dengan mitra drivernya 
walaupun kenyataan di lapangan masih berbeda dengan yang disampaikan 
oeleh perusahaan dan masih kurang hubungan kemitraan perusahaan 
dengan mitra driver. 
2. Penerapan hubungan kemitraan antara perusahaan GO-JEK dengan driver 
GO-CAR di Yogyakarta dalam perspektif mas}lah}ah mursalah belum 
sepenuhnya dilakukan oleh perusahaan. Seperti halnya dalam masalah 
order fiktif perusahaan menilai seorang driver melakukan order fiktif 
hanya dari opini dan riwayat driver dan kurang melihat dilapangan 
langsung. Dan juga perusahaan disini masih lebih mementingkan 
keuntungan untuk dirinya sendiri dan lebih memihak kepada konsumen 
dan masih memandang driver sebelah mata belum sepenuhnya 
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memberikan perlindungan atau timbal balik terh adap drivernya.jika dilihat 
dari Undang-Undang dan mas}lah}ah mursalah masih ada kekurangan 
perusahaan yang belum sesuai  terutama dalam masalah saling percaya, 
membutuhkan dan menguntungkan kedua belah pihak karena masih sering 
sepihak dalam mengambil keputusan tanpa memperhatikan pihak 
mitranya. 
B. Saran  
Dari kesimpulan yang telah diungkapkan oleh penulis memiliki saran atau 
pandangan yang mungkin dapat dijadikan acuan atau masukan bagi pihak 
Perusahaan GO-CAR agar menjadi mitra yang lebih baik lagi dan maju, 
beberapa saran yang akan diungkapkan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya perusahaan dalam menjalin hubungan kemitraan harus 
memperhatikan driver. Dan juga harunya dilakukan pembatasan terhadap 
kuota driver supaya para driver bisa mencapai target, misalkan dilakukan 
penambahan driver harusnya ketika banyak mitra yg terkena suspen baru 
dilakukan penambahan. Juga masalah driver yang terkena suspen harunya 
ada pemberitauan terlebih dahulu terkadang driver tidak melakukan 
kesalahan tetapi terkena suspen, maka perusahaan harus lebih detail 
menilai driver meningkatkan sistem mereka. 
2. Dalam masalah order fiktif juga seharusnya perusahaan tidak langsung 
melakukan suspen terhadap drivernya hanya karena opini konsumen dan 
riwayat driver dan juga melihat dilapangan langsung. Perusaha juga ketika 
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ada penumpang lebih banyak dari 4 orang harunya ada perbedaan tarif 
pembayaran, 
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Daftar Lampiran 
 
1. Lampiran daftar wawancara dengan perusahan GO-JEK dan driver GO-CAR. 
A. Daftar wawancara dengan Perusahaan GO-JEK. 
1) Bagaimanakah sejarah berdirinya GO-CAR di indonesia maupun di 
Yogyakarta sendri ? 
2) Apakah visi dan misi perusahaan GO-CAR? 
3) Bagaimanakah hubungan perusahaan dengan driver? 
4) Ketentuan dan syarat driver dengan perusahaan GO-CAR sebagai 
rekan kerja atau mitra? 
5) Bagaimanakah hubungan kerja sama perusahaan dengan driver? 
6) Kontrak elektronik antara perusahaan dengan driver? 
7) Bagaimnakah mengenai perhitungan pembayaran atau untung antara 
driver dengan perusahaan? 
8) Bagaimnakah cara penyelesaian masalah dari tahap pertama sampai 
akhir apabila tidak bisa diselesaikan secara musyawarah? 
B. Daftar wawancara dengan driver GO-CAR. 
1)  Apa yang bapak ketahui tentang order fiktif ? 
2) Apa hukuman driver yang melakukan order fiktif ? 
3) Bagaimana Cara driver menangani order fiktif ? 
4) Bagaimanakah hubungan kemitraan perusahaan dengan drivernya ? 
5) Bagaimanakah kedudukan driver dalam hal perjanjian mitra kerja 
GO-CAR ? 
6) Bagaimanakah penyelesaian terhadap driver yg tidak melakukan 
masalah tetapi terkena suspend atau hukuman dari perusahaan ? 
7) Perlindungan yang ditetapkan oleh pihak GO-JEK kepada driver 
seperti apa dalam hal kemitraan ? 
8) Bagaimanakah cara perusahaan menilai driver melakukan order 
fiktif? 
9) Apa yang anda ketahui tentang vendor ? 
10) Keuntungan dan kerugian selama menjadi driver GO-CAR ? 
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2. Lampiran daftar wawancara dan jawaban dari perusahan GO-JEK dan driver 
GO-CAR. 
A. Daftar wawancara dengan Perusahaan GO-JEK. 
1) Bagaimanakah sejarah berdirinya GO-CAR di indonesia maupun 
Yogyakarta sendri ? 
2) Apakah visi dan misi perusahaan GO-CAR? 
3) Bagaimanakah hubungan perusahaan dengan driver? 
4) Ketentuan dan syarat driver dengan perusahaan GO-CAR sebagai 
rekan kerja atau mitra? 
5) Bagaimanakah hubungan kerja sama perusahaan dengan driver? 
6) Kontrak elektronik antara perusahaan dengan driver? 
7) Bagaimnakah mengenai perhitungan pembayaran atau untung antara 
driver dengan perusahaan? 
8) Bagaimnakah cara penyelesaian masalah dari tahap pertama sampai 
akhir apabila tidak bisa diselesaikan secara musyawarah? 
Jawaban 
1) Sejarah GO-CAR 
Bermula di tahun 2010 sebagai perusahaan transportasi roda dua 
melalui panggilan telepon, GO-JEK kini telah tumbuh menjadi on-
demand mobile platform dan aplikasi terdepan yang menyediakan 
berbagai layanan lengkap mulai dari transportasi, logistik, 
pembayaran, layan-antar makanan, dan berbagai layanan on-demand 
lainnnya. GO-JEK adalah sebuah perusahaan teknologi berjiwa sosial 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja di berbagai 
sektor informal di Indonesia. Kegiatan GO-JEK bertumpu pada 3 nilai 
pokok: kecepatan, inovasi, dan dampak sosial. 
Seiring dengan banyaknya persaingan transportasi online maka 
GO-JEK melakukan inovasi dengan meluncurkan layanan jasa baru 
yaitu GO-CAR. GO-CAR (adalah layanan jasa roda empat dari 
aplikasi GO-Jek). GO-JEK telah beroperasi di 50 kota di Indonesia, 
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seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, Bali, Makassar, Medan, 
Palembang, Semarang, Yogyakarta, Balikpapan, Malang, Solo, 
Manado, Samarinda, Batam, Sidoarjo, Gresik, Pekanbaru, Jambi, 
Sukabumi, Bandar Lampung, Padang, Pontianak, Banjarmasin, 
Mataram, Kediri, Probolinggo, Pekalongan, Karawang, Madiun, 
Purwokerto, Cirebon, Serang, Jember, Magelang, Tasikmalaya, 
Belitung, Banyuwangi, Salatiga, Garut, Bukittinggi, Pasuruan, Tegal, 
Sumedang, Banda Aceh, Mojokerto, Cilacap, Purwakarta, Pematang 
Siantar, dan Madura serta pengembangan di kota-kota lainnya pada 
tahun mendatang. Kantor GO-CAR yogyakarta beralamatkan di Jl. 
Imogiri Timur No. 192-194, Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta 55163. 
2) Visi dan Misi GO-CAR 
a. Visi  
Membantu memperbaiki struktur transportasi diIndonesia, 
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melaksanakan 
pekerjaan sehari-hari seperti pengiriman dokumen, belanja harian, 
dengan menggunakan layanan fasilitas kurir, serta turut 
mensejahterahkan kehidupan tukang ojek di Jakarta dan Indonesia 
kedepannya. 
b. Misi 
 Menjadikan PT Go-Jek Indonesia sebagai jasa transportasi 
tercepat dalam melayani kebutuhan masyarakat Indonesia. 
 Menjadikan PT Go-Jek Indonesia sebagai acuan pelaksanaan 
kepatuhan dan tata kelola struktur transportasi yang baik 
dengan menggunakan kemajuan teknologi. 
 Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan dan sosial. 
 Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah 
kepada pelanggan. 
97 
 
3) Hubungan driver dengan perusahaan, kami selalu berusaha menjaga 
hubungan baik dengan driver kami. 
4) Ketentuan umum dan syarat GO-CAR  
a. Persyaratan yang tertera dalam Perjanjian Kerjasama Kemitraan ini 
(Perjanjian) mengatur hubungan antara anda, perorangan (Mitra), 
PT Aplikasi Karya Anak Bangsa, yang beralamat di Jl. Jenderal 
Sudirman Kav. 52-53, Sudirman Central Business District (SCBD) 
Lot. 9, Gedung Equity Tower, 35th Floor, Jakarta 12190, Indonesia 
dan yang beralamat di Gedung Pasaraya Blok M, Gedung B, Lantai 
6 & 7, Jl. Iskandarsyah II No. 2, Kelurahan Melawai, Kecamatan 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12160, Indonesia, dengan 
ketentuan-ketentuan sebagai tertera dibawah ini yang dituangkan 
dalam bentuk Kontrak Elektronik. 
b. Definisi-definisi sebagaimana disebutkan dibawah ini berlaku 
dalam Perjanjian ini, 
c. Akun adalah akun yang didapatkan dan atas nama Mitra setelah 
Mitra mendaftarkan diri melalui Aplikasi GO-JEK; 
d. Aplikasi GO-JEK adalah aplikasi elektronik yang dapat 
dimanfaatkan setiap orang (konsumen) untuk memperoleh jasa 
layanan maupun pihak-pihak ketiga yang bekerja sama dengan 
GO-JEK ataupun AKAB sebagai wadah untuk menyalurkan jasa 
untuk antar-jemput barang dan/atau orang layanan pesan-antar 
barang dengan kendaraan bermotor roda dua maupun roda empat 
atau jasa lainnya yang terkait; 
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e. AKAB adalah pemilik Aplikasi GO-JEK yang dimanfaatkan 
konsumen yang telah terdaftar untuk memperoleh jasa layanan 
antar-jemput barang dan/atau orang, layanan pesan antar barang 
ataupun jasa lainnya dengan kendaraan bermotor roda dua maupun 
roda empat atau jasa lainnya sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1); 
f. DAB atau PT Dompet Anak Bangsa adalah sebuah perusahaan 
yang berafiliasi dan bekerjasama dengan AKAB yang melakukan 
kegiatan usaha penyelengaraan sistem uang elektronik 
g. GO-JEK adalah sebuah perusahaan yang melakukan kegiatan 
usaha sebagai pengelola penyedia jasa pihak ketiga yang 
bekerjasama dengan AKAB; 
h. Mitra adalah pihak yang melaksanakan antar-jemput barang 
dan/atau orang, pesan-antar barang yang sebelumnya telah dipesan 
konsumen, atau jasa lainnya melalui Aplikasi GO-JEK dengan 
menggunakan kendaraan bermotor roda dua yang dimiliki oleh 
Mitra sendiri; 
i. PAB atau PT Paket Anak Bangsa adalah sebuah perusahaan yang 
berafiliasi dan bekerjasama dengan AKAB yang melakukan 
kegiatan usaha penyelengaraan pos; 
j. Ponsel Pintar adalah telepon selular yang dapat terhubung dengan 
Aplikasi GO-JEK; 
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k. Persyaratan adalah syarat dan ketentuan Perjanjian ini atau syarat 
dan ketentuan penggunaan Aplikasi GO-JEK maupun fitur fitur 
didalam Aplikasi GO-JEK (sebagaimana berlaku dan termasuk 
namun tidak terbatas kepada setiap syarat dan ketentuan yang 
diberlakukan oleh PAB maupun DAB sehubungan dengan 
penyelengaraan jasa pos yang dilakukan Mitra dan/atau 
sehubungan dengan setiap penggunaan sistem uang elektronik); 
l. Kontrak Elektronik adalah perjanjian para pihak yang dibuat 
melalui sistem elektronik sebagaimana diatur dalam Undang-
undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik dan Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2012 tentang 
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik. 
5) Hubungan Kerjasama 
a. Perjanjian kerjasama ini berlaku efektif sejak tanggal 1 Juni 2017. 
Dengan ini Mitra memberikan persetujuannya atas syarat dan 
ketentuan yang tercantum di dalam perjanjian kerjasama ini dengan 
cara melakukan tindakan mengklik persetujuan secara elektronik 
atas Perjanjian ini, mengakses dan menggunakan Aplikasi GO-
JEK, Mitra akan diartikan telah setuju untuk terikat oleh 
Persyaratan, yang merupakan sebuah hubungan kontraktual kerja-
sama antara Mitra, GO-JEK dan AKAB. Mitra mempunyai 
kewajiban untuk mentaati setiap kebijakan dalam Persyaratan 
dalam penggunaan dan pemanfaatan Aplikasi GO-JEK. Dengan 
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memberikan persetujuan atas perjanjian kerjasama ini, Mitra juga 
memberikan persetujuan atas (i) hubungan kerjasama antara Mitra 
dengan (a) PAB sehubungan dengan setiap penyelengaraan jasa 
pos yang dilakukan Mitra dan (b) DAB sehubungan dengan setiap 
penggunaan sistem uang elektronik dalam penyediaan jasa yang 
dilakukannya melalui Aplikasi, dan (ii) setiap syarat dan ketentuan 
yang diberlakukan oleh PAB maupun DAB, sebagaimana dapat 
dirubah atau ditambahkan oleh PAB maupun DAB dari waktu ke 
waktu, sehubungan dengan penyelengaraan jasa pos maupun 
penggunaan sistem uang elektronik, sebagaimana berlaku, 
sebagaimana diinformasikan atau diumumkan kepada Mitra 
melalui media elektronik ataupun media komunikasi lain yang 
dipilih oleh PAB maupun DAB. 
b. Apabila Mitra tidak setuju dengan Persyaratan ini, Mitra dapat 
memilih untuk tidak mengakses atau menggunakan Aplikasi GO-
JEK. Mitra setuju bahwa GO-JEK atau AKAB dapat secara 
langsung menghentikan penggunaan Aplikasi GO-JEK oleh Mitra, 
atau secara umum berhenti menawarkan atau menolak akses Mitra 
kedalam Aplikasi GO-JEK atau bagian mana pun dari Aplikasi 
GO-JEK, kapan pun untuk alasan apa pun. 
c. AKAB, sebagai pemilik dari Aplikasi GO-JEK, atas dasar 
pertimbangannya sendiri, dapat mengubah atau menambahkan 
Persyaratan dari waktu ke waktu. Perubahan atau penambahan atas 
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Persyaratan tersebut akan berlaku setelah AKAB mengumumkan 
perubahan atau penambahan Persyaratan tersebut melalui media 
elektronik ataupun media komunikasi lain yang dipilih oleh AKAB 
yang dapat mencakup perubahan atau penambahan kebijakan yang 
sudah ada dalam Persyaratan atau syarat dan ketentuan tambahan. 
Mitra menyetujui bahwa akses atau penggunaan Mitra yang 
berkelanjutan atas Aplikasi GO-JEK maupun kelanjutan kerjasama 
Mitra setelah tanggal pengumuman atas perubahan Persyaratan 
akan diartikan bahwa Mitra setuju untuk terikat oleh Persyaratan, 
sebagaimana telah diubah atau ditambahkan. 
d. GO-JEK, AKAB, PAB, DAB dan Mitra merupakan mitra 
kerjasama dimana masing-masing merupakan subjek hukum yang 
berdiri sendiri dan independen. Perjanjian kerjasama ini tidak 
menciptakan hubungan ketenagakerjaan, outsourcing atau 
keagenan diantara masing-masing GO-JEK, AKAB, PAB, DAB 
dan Mitra. 
e. Bergantung pada kepatuhan Mitra terhadap Persyaratan, GO-JEK, 
melalui hubungan kontraktual kerja-sama ini dan berdasarkan hak 
yang diberikan oleh AKAB, memberi Mitra lisensi terbatas, non-
eksklusif, tidak dapat disublisensikan, tidak dapat dicabut, dan 
tidak dapat dialihkan untuk: (i) mengakses dan menggunakan 
Aplikasi GO-JEK pada perangkat Ponsel Pintar yang dimiliki atau 
dikuasai oleh Mitra semata-mata terkait dengan penggunaan Mitra 
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atas Aplikasi GO-JEK; dan (ii) mengakses dan menggunakan 
konten/isi, informasi dan materi terkait yang dapat disediakan 
melalui Aplikasi GO-JEK, dan semata-mata untuk Mitra sebagai 
penggunaan pribadi. 
f. Aplikasi GO-JEK dan semua hak yang terkait dengan Aplikasi 
GO-JEK merupakan dan akan tetap menjadi milik AKAB. Hak apa 
pun yang tidak diberikan secara tegas dalam Perjanjian ini 
merupakan hak AKAB sebagai pemilik dari Aplikasi GO-JEK. 
Penggunaan Mitra atas Aplikasi GO-JEK maupun pemberian hak 
oleh GO-JEK kepada Mitra atas penggunaan Aplikasi GO-JEK, 
tidak dapat diartikan menyatakan atau memberi Mitra hak 
kepemilikan apa pun atas Aplikasi GO-JEK. 
g. Untuk dapat disetujui menjadi Mitra, Mitra diwajibkan untuk 
memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh GO-JEK sebagai 
berikut: 
 Mampu mengendarai kendaraan bermotor roda dua dan 
memiliki Surat Ijin Mengemudi (SIM) yang sesuai dan masih 
berlaku dan perijinan lainnya yang sah untuk mengemudikan 
dan memberikan jasa pengangkutan/pengantaran dengan 
kendaraan roda dua, serta jasa lainnya yang terkait lainnya 
melalui Aplikasi GO-JEK (sebagaimana ditentukan oleh 
peraturan perundang-undangan yang berlaku); 
103 
 
 Memiliki atau menguasai kendaraan bermotor roda dua yang 
memenuhi persyaratan yang ditentukan berdasarkan hukum 
yang berlaku serta aman dan nyaman untuk dikendarai di jalan; 
 Memiliki rekening pada Bank yang direkomendasikan oleh 
AKAB; 
 Mempunyai catatan prestasi yang baik dan tidak pernah masuk 
dalam daftar hitam Kepolisian Republik Indonesia; 
 Berjanji untuk, pada setiap saat, memenuhi semua syarat dan 
ketentuan sebagaimana dinyatakan dalam bagian "Kode Etik 
dan Kewajiban Mitra" dalam Perjanjian ini dan kualifikasi 
minimum GO-JEK yang akan dijelaskan secara terpisah namun 
tetap menjadi kesatuan yang tidak terpisahkan dalam perjanjian 
ini. 
h. Mitra menyetujui bahwa GO-JEK, atas dasar pertimbangannya 
sendiri, mempunyai hak untuk memberlakukan syarat-syarat 
tambahan selain yang disebutkan diatas, termasuk namun tidak 
terbatas kepada meminta Mitra untuk menyerahkan barang atau 
dokumen tambahan untuk disimpan oleh GO-JEK (termasuk 
namun tidak terbatas kepada, kartu keluarga atau barang atau 
dokumen lain yang ditentukan oleh GO-JEK) selama Perjanjian ini 
berlaku ataupun untuk periode lain sebagaimana dapat ditentukan 
oleh GO-JEK sendiri, memeriksa keadan fisik maupun surat-surat 
pendaftaran (Surat Tanda Nomor Kendaraan maupun Bukti Pemilik 
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Kendaraan Bermotor atau dokumen lainnya) atas kendaraan 
bermotor roda dua yang dimiliki atau dikuasai Mitra, meminta 
Mitra untuk membayarkan deposit dan menjaga jumlah deposit 
tersebut dalam rekening Mitra yang terdaftar pada bank yang 
ditunjuk oleh GO-JEK, AKAB (adalah PT Aplikasi Karya Anak 
Bangsa) atau afiliasi dari AKAB (deposit mana dapat ditarik 
kembali oleh Mitra apabila Perjanjian ini diakhiri), maupun, 
apabila diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, meminta Mitra untuk memproses ataupun mendapatkan 
perizinan lainnya atas nama Mitra pribadi sebagaimana diharuskan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
6) Kontrak elektronik 
a. Para Pihak setuju dan sepakat bahwa Syarat & Ketentuan GO-
FLEET (adalah suatu aplikasi piranti lunak dan situs portal milik 
AKAB yang merupakan suatu sarana elektronik untuk membantu 
Anda mengelola penyediaan Layanan termasuk namun tidak 
terbatas pada pengelolaan kegiatan Pengemudi dan kendaraannya, 
GO-PAY Settlement serta perolehan laporan mengenai Transaksi, 
Dana Transaksi dan Dompet Pengemudi) ini dibuat dalam bentuk 
Kontrak Elektronik dan dengan menyetujui untuk memulai proses 
pendaftaran dengan menekan tombol yang mengkonfirmasi 
persetujuan atas Syarat & Ketentuan GO-FLEET merupakan 
bentuk pernyataan persetujuan atas ketentuan Syarat & Ketentuan 
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GO-FLEET ini sehingga Syarat & Ketentuan GO-FLEET ini sah, 
mengikat Para Pihak dan dapat diberlakukan. 
b. Para Pihak setuju bahwa tidak ada pihak yang akan memulai atau 
melakukan tuntutan atau keberatan apapun sehubungan dibuatnya 
maupun keabsahan Syarat & Ketentuan GO-FLEET ini berikut 
amandemen atau perubahannya dalam bentuk Kontrak Elektronik. 
c. Para Pihak setuju dan sepakat bahwa segala perubahan, 
amandemen atas Syarat & Ketentuan GO-FLEET ini dan 
Persyaratan, perubahan mana dapat dilakukan oleh Kami atas dasar 
pertimbangannya sendiri, juga dapat dibuat dalam secara elektronik 
salah satunya bentuk Kontrak Elektronik. Perubahan atas Syarat & 
Ketentuan GO-FLEET ini atau Persyaratan akan berlaku setelah 
AKAB mengumumkan perubahan Persyaratan tersebut baik melalui 
fitur GO-FLEET, Aplikasi GO-JEK ataupun melalui media lainnya 
yang dipilih oleh Kami dan Anda menyetujui bahwa akses atau 
penggunaan Anda yang berkelanjutan atas GO-FLEET maupun 
kelanjutan kerjasama Anda dengan Kami setelah tanggal 
pengumuman atas perubahan syarat dan ketentuan dalam 
Persyaratan akan diartikan bahwa Anda setuju untuk terikat oleh 
Persyaratan, sebagaimana telah diubah atau ditambahkan. 
7) Bonus harian yang didapat driver: 
a. Di Yogyakarta bonus yang didapatkan driver dalam sehari 
menyelesaikan orderan maksimal bonus yang diterima Rp 80.000 
(total 20 poin) 
b. Di JABODETABEK bonus yang didapatkan driver dalam sehari 
menyelesaikan orderan maksimal bonus yang diterima Rp 200.000 
(total 30 poin) 
8) Penyelesain masalh yang terjadi dengan musyawarah, 
a. Mitra dengan ini membebaskan GO-JEK dan AKAB dari segala 
macam tuntutan, gugatan, atau tindakan hukum lainnya, baik 
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dalam sebuah gugatan perdata maupun setiap gugatan pidana yang 
dialami oleh Mitra, dalam bentuk apapun terkait dengan jasa yang 
ditawarkan, disediakan, diselenggarakan atau diselesaikan oleh 
Mitra melalui Aplikasi GO-JEK. 
b. Apabila timbul perselisihan sehubungan dengan penafsiran 
dan/atau pelaksanaan dari Perjanjian ini maka GO-JEK, AKAB 
dan Mitra sepakat untuk menyelesaikan perselisihan dimaksud 
secara musyawarah. Apabila perselisihan tidak dapat diselesaikan 
secara musyawarah maka GO-JEK, AKAB dan Mitra sepakat 
untuk menyelesaikan perselisihan dimaksud melalui Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan, dengan tidak mengurangi hak GO-JEK atau 
AKAB untuk mengajukan laporan, gugatan atau tuntutan baik 
perdata maupun pidana melalui Pengadilan Negeri, Kepolisian dan 
instansi terkait lainnya dalam wilayah Negara Republik Indonesia. 
B. Daftar wawancara dengan driver GO-CAR. 
1) Apa yang bapak ketahui tentang order fiktif ? 
2) Apa hukuman driver yang melakukan order fiktif ? 
3) Bagaimana Cara driver menangani order fiktif ? 
4) Bagaimanakah hubungan kemitraan perusahaan dengan drivernya ? 
5) Bagaimanakah kedudukan driver dalam hal perjanjian mitra kerja 
GO-CAR ? 
6) Bagaimanakah penyelesaian terhadap driver yg tidak melakukan 
masalah tetapi terkena suspend atau hukuman dari perusahaan ? 
7) Perlindungan yang ditetapkan oleh pihak GO-JEK kepada driver 
seperti apa dalam hal kemitraan ? 
8) Bagaimanakah cara perusahaan menilai driver melakukan order 
fiktif? 
9) Apa yang anda ketahui tentang vendor ? 
10) Keuntungan dan kerugian selama menjadi driver GO-CAR ? 
Jawaban  
a. Jawaban driver GO-CAR ( bapak nanto) 
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1) Order fiktif yaitu suatu orderan yang tidak ada penumpangnya 
dan Sedangkan dari jaraknya juga tidak masuk akal 
2) Hukuman bagi driver yang melakukan order fiktif akan 
mendapatkan suspend atau hukuman dari kantor suspendnya ada 
yang 2 hari, 3 hari. 
3) Cara driver menangani order fiktif pertama custamer dihubungi 
jika sudah dichat tidak di bales dan di telepon tidak diangkat 
maka driver membatalkan pesanan tersebut supaya driver tidak 
dirugikan. 
4) Hubungan perusahaan dengan driver kurang memperhatikan 
mereka punya aturan sendiri dan tanpa persetujuan driver, 
perusahaa kurang mengayomi driver dan mereka masih mengikuti 
sistem. Dalam hal saling percaya masih blm tercapai. 
5) driver hanya mitra jadi kapanpun bisa disuspend, dipecat atau di 
phk walaupun kesalahan hanya sedikit. Pendaftaan mudah putus 
mitra juga mudah. 
6) Penyelesaian terhadap driver yg tidak melakukan masalah tetapi 
terkena suspend atau hukuman dari perusahaan driver 
mengajukan banding kekantor dan jika banding di acc suspend 
dicopot jika banding tidak diacc karena ada keterangan dari 
sistem yang sudah tidak bisa di ganggu gugat maka terkena putus 
mitra permanen. Disini kesempatan banding kesempatan berhasil 
kecil dan kemungkinan di copot kecil. 
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7) Pelindungan dari pihak GO-JEK masih kurang seperti kasus 
pemukulan yang terjadi terhadap driver sampai sekarang belum 
selesai pelaku belum ketemu, bilangnya dari pihak perusahaan 
juga ikut membantu tetapi belum selesai. 
8) cara perusahaan menilai driver melakukan order fiktif yaitu dari 
history driver, perusahaan masih melihat sistem  dan kurang 
melihat kenyataan yang ada di lapangan. 
9) Vendor cabang pembantu, fungsinya melindungi driver, seperti 
mengurus asuransi jika terjadi kecelakaan, vendor juga driver, 
vendor mengambil keuntungan dari driver 5% ketika withdraw 
10) Keuntungan ada dengan catata kita harus benar benar fokus, 
karena sehari kan ada 18 trip supaya mendapatkan bonus, jika 
tidak mencapai 18 trip itu hanya dapat ganti di bensin dan makan 
dan utuk tenaga belum dapat.yaitu yang dulunya pengangguran 
sekarang dapat kerja yang layak untuk bisa menghidupi keluarga. 
Kerugian seperti custamer satu tujuan tetapi berhenti sampai tiga 
kali, pertama rugi waktu kedua ac nyala terus jadi boros dan yang 
menanggung driver sendiri. Kmudian kerugian dari penjemputan 
dari tempat yang tidak macet ketempat macet itu merugikan 
driver. 
b. Jawaban driver GO-CAR ( bapak iwan setiadi) 
1) Order fiktif yaitu suatu orderan yang nyatanya tidak ada orderan 
dan cuman dibuat-buat aja. 
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2)  Hukuman bagi driver yang melakukan order fiktif akan 
mendapatkan suspend atau hukuman dari kantor suspendnya ada 
yang 2 hari, 3 hari dan yang lebih berat sampai putus mitra. 
3) Cara driver menangani order fiktif pertama custamer dihubungi 
jika sudah dichat tidak di bales dan di telepon tidak diangkat lalu 
dimasukin nomernya ke wa tidak masuk maka driver membatalkan 
pesanan tersebut supaya driver tidak dirugikan. 
4) Hubungan perusahaan dengan driver kurang dalam hal timbal 
balik kepada drivernya driver, kurang jelasnya respon dari 
perusahaan ketika driver memberikan masukan. perusahaa kurang 
mengayomi driver dan mereka masih mengikuti sistem. Dalam hal 
saling percaya masih blm tercapai. Perusahan masih sepihak 
menetukan aturan. 
5) Perusahan masih sepihak menetukan aturan, sekema berubah 
dalam menentukan bonus. 
6) Penyelesaian terhadap driver yg tidak melakukan masalah tetapi 
terkena suspend atau hukuman dari perusahaan driver mengajukan 
banding kekantor dan jika banding di acc suspend dicopot jika 
banding tidak diacc karena ada keterangan dari sistem yang sudah 
tidak bisa di ganggu gugat maka terkena putus mitra permanen. 
Disini kesempatan banding kesempatan berhasil kecil dan 
kemungkinan di copot kecil. 
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7) Pelindungan dari pihak GO-JEK masih kurang seperti kasus 
pemukulan yang terjadi terhadap driver sampai sekarang belum 
selesai pelaku belum ketemu, bilangnya dari pihak perusahaan 
juga ikut membantu tetapi belum selesai. 
8) cara perusahaan menilai driver melakukan order fiktif yaitu dari 
history driver, perusahaan masih melihat sistem  dan kurang 
melihat kenyataan yang ada di lapangan. 
9) Vendor cabang pembantu, fungsinya melindungi driver, seperti 
mengurus asuransi jika terjadi kecelakaan, vendor juga driver, 
vendor mengambil keuntungan dari driver 5% ketika withdraw 
10) Keuntungan ketika menjadi driver, kalau keuntungan banyak 
pendapatan ada apalagi kalau mencapai target orderan banyak. 
Kerugian kalu kita terjadi apa-apa tidak ada tanggung jawab dari 
perusahaan tidak ada tanggung jawab sama sekali jika terjadi 
sesuatu dijalan, kita sendiri yang menanggungnya.  
c. Jawaban driver GO-CAR ( bapak Susanto) 
1) Order fiktif yaitu suatu orderan yang mencurigakan. 
2)  Hukuman bagi driver yang melakukan order fiktif akan 
mendapatkan suspend atau hukuman dari kantor suspendnya ada 
yang 2 hari, 3 hari dan yang lebih berat sampai putus mitra. 
3) Cara driver menangani order fiktif langsung dicancel. 
4) Hubungan perusahaan dengan driver kurang dalam hal timbal 
balik kepada drivernya driver, kurang jelasnya respon dari 
perusahaan ketika driver memberikan masukan. perusahaa kurang 
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mengayomi driver dan mereka masih mengikuti sistem. Dalam hal 
saling percaya masih blm tercapai. Perusahan masih sepihak 
menetukan aturan. 
5) Perusahan masih sepihak menetukan aturan, sekema berubah 
dalam menentukan bonus. 
6) Penyelesaian terhadap driver yg tidak melakukan masalah tetapi 
terkena suspend atau hukuman dari perusahaan driver mengajukan 
banding kekantor. 
7) Pelindungan dari pihak GO-JEK masih kurang seperti kasus 
pemukulan yang terjadi terhadap driver sampai sekarang belum 
selesai pelaku belum ketemu, bilangnya dari pihak perusahaan 
juga ikut membantu tetapi belum selesai. 
8) cara perusahaan menilai driver melakukan order fiktif yaitu dari 
history driver, perusahaan masih melihat sistem  dan kurang 
melihat kenyataan yang ada di lapangan. 
9) Vendor cabang pembantu, vendor juga driver, vendor mengambil 
keuntungan dari driver 5% ketika withdraw 
10) Keuntungan ketika menjadi driver, banyak keuntungannya ketika 
menjadi driver GO-CAR.  
d. Jawaban driver GO-CAR ( bapak Dedi Agung Kurniawan) 
1) Order fiktif yaitu orderan yang tidak ada orangnya. 
2)  Hukuman bagi driver yang melakukan order fiktif akan 
mendapatkan suspend atau hukuman dari kantor suspendnya ada 
yang 2 hari, 3 hari dan yang lebih berat sampai putus mitra. 
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3) Cara driver menangani order fiktif pertama custamer dihubungi 
jika sudah dichat tidak di bales dan di telepon tidak diangkat lalu 
dimasukin nomernya ke wa tidak masuk maka driver membatalkan 
pesanan tersebut supaya driver tidak dirugikan. 
4) Hubungan perusahaan dengan driver menguntungkan. 
5) Penyelesaian terhadap driver yg tidak melakukan masalah tetapi 
terkena suspend atau hukuman dari perusahaan driver mengajukan 
banding kekantor dan jika banding di acc suspend dicopot jika 
banding tidak diacc karena ada keterangan dari sistem yang sudah 
tidak bisa di ganggu gugat maka terkena putus mitra permanen. 
Disini kesempatan banding kesempatan berhasil kecil dan 
kemungkinan di copot kecil. 
6) Pelindungan dari pihak GO-JEK masih kurang seperti kasus 
pemukulan yang terjadi terhadap driver sampai sekarang belum 
selesai pelaku belum ketemu, bilangnya dari pihak perusahaan juga 
ikut membantu tetapi belum selesai. 
7) cara perusahaan menilai driver melakukan order fiktif yaitu dari 
history driver, perusahaan masih melihat sistem  dan kurang 
melihat kenyataan yang ada di lapangan. 
8) Vendor pihak lain yang kerjasama dengan GO-JEK, awal 
pendaftaran divendor membayar Rp 150.000, disini vendor 
mengambil keuntungan dari driver 5% ketika withdraw dan 
minimal withdraw Rp 200.000. 
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9) Keuntungan ketika menjadi driver, kalau keuntungan banyak 
pendapatan ada apalagi kalau mencapai target orderan banyak. 
Kerugian dari segi keamanan kurang.  
e. Jawaban driver GO-CAR ( bapak Giyanto) 
1) Order fiktif yaitu dari jaraknya juga tidak masuk akal jaraknya 
terlalu dekat kalau dikota-kota biaya Rp 10.000 wajar tetapi kalu 
dikampung kurang wajar, order fiktif adalah suatu oerderan yang 
tidak ada penumpangnya dan Sering terjadi dimalam hari.  
2) Hukuman bagi driver yang melakukan order fiktif akan 
mendapatkan suspend atau hukuman dari kantor suspendnya ada 
yang 2 hari, 3 hari. 
3) Cara driver menangani order fiktif pertama custamer dihubungi jika 
sudah dichat tidak di bales dan di telepon tidak diangkat maka 
driver membatalkan pesanan tersebut supaya driver tidak dirugikan. 
4) Hubungan perusahaan dengan driver kurang memperhatikan 
mereka punya aturan sendiri dan tanpa persetujuan driver, 
perusahaa kurang mengayomi driver dan mereka masih mengikuti 
sistem. Dalam hal saling percaya masih blm tercapai. 
5) driver hanya mitra jadi kapanpun bisa disuspend, dipecat atau di 
phk walaupun kesalahan hanya sedikit. Pendaftaan mudah putus 
mitra juga mudah. 
6) Penyelesaian terhadap driver yg tidak melakukan masalah tetapi 
terkena suspend atau hukuman dari perusahaan driver mengajukan 
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banding kekantor dan jika banding di acc suspend dicopot jika 
banding tidak diacc karena ada keterangan dari sistem yang sudah 
tidak bisa di ganggu gugat maka terkena putus mitra permanen. 
Disini kesempatan bandi kesempatan berhasil kecil dan 
kemungkinan di copot kecil. 
7) Pelindungan dari pihak GO-JEK masih kurang seperti kasus 
pemukulan yang terjadi terhadap driver sampai sekarang belum 
selesai pelaku belum ketemu, bilangnya dari pihak perusahaan juga 
ikut membantu tetapi belum selesai. 
8) cara perusahaan menilai driver melakukan order fiktif yaitu dari 
history driver, perusahaan masih melihat sistem  dan kurang 
melihat kenyataan yang ada di lapangan. 
9) Vendor cabang pembantu, fungsinya melindungi driver, seperti 
mengurus asuransi jika terjadi kecelakaan, vendor juga driver, 
vendor mengambil keuntungan dari driver 5% ketika withdraw. 
10) Keuntungan ada dengan catata kita harus benar benar fokus, karena 
sehari kan ada 18 trip supaya mendapatkan bonus, jika tidak 
mencapai 18 trip itu hanya dapat ganti di bensin dan makan dan 
utuk tenaga belum dapat.yaitu yang dulunya pengangguran 
sekarang dapat kerja yang layak untuk bisa menghidupi keluarga. 
Kerugian seperti custamer satu tujuan tetapi berhenti sampai tiga 
kali, pertama rugi waktu kedua ac nyala terus jadi boros dan yang 
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menanggung driver sendiri. Kmudian kerugian dari penjemputan 
dari tempat yang tidak macet ketempat macet itu merugikan driver. 
f. Jawaban driver GO-CAR ( bapak Ely Sukandar) 
1) Order fiktif yaitu suatu orderan yang tidak ada penumpangnya dan 
Sedangkan dari jaraknya juga tidak masuk akal 
2) Hukuman bagi driver yang melakukan order fiktif akan 
mendapatkan suspend atau hukuman dari kantor suspendnya ada 
yang 2 hari, 3 hari. 
3) Cara driver menangani order fiktif pertama custamer dihubungi 
jika sudah dichat tidak di bales dan di telepon tidak diangkat maka 
driver membatalkan pesanan tersebut supaya driver tidak 
dirugikan. 
4) Hubungan perusahaan dengan driver kurang memperhatikan 
mereka punya aturan sendiri dan tanpa persetujuan driver, 
perusahaa kurang mengayomi driver dan mereka masih mengikuti 
sistem. Dalam hal saling percaya masih blm tercapai. 
5) driver hanya mitra jadi kapanpun bisa disuspend, dipecat atau di 
phk walaupun kesalahan hanya sedikit. Pendaftaan mudah putus 
mitra juga mudah. 
6) Penyelesaian terhadap driver yg tidak melakukan masalah tetapi 
terkena suspend atau hukuman dari perusahaan driver mengajukan 
banding kekantor dan jika banding di acc suspend dicopot jika 
banding tidak diacc karena ada keterangan dari sistem yang sudah 
tidak bisa di ganggu gugat maka terkena putus mitra permanen. 
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Disini kesempatan bandi kesempatan berhasil kecil dan 
kemungkinan di copot kecil. 
7) Pelindungan dari pihak GO-JEK masih kurang seperti kasus 
pemukulan yang terjadi terhadap driver sampai sekarang belum 
selesai pelaku belum ketemu, bilangnya dari pihak perusahaan juga 
ikut membantu tetapi belum selesai. 
8) cara perusahaan menilai driver melakukan order fiktif yaitu dari 
history driver, perusahaan masih melihat sistem  dan kurang 
melihat kenyataan yang ada di lapangan. 
9) Vendor cabang pembantu, fungsinya melindungi driver, seperti 
mengurus asuransi jika terjadi kecelakaan, vendor juga driver, 
vendor mengambil keuntungan dari driver 5% ketika withdraw. 
10) Keuntungan ada dengan catata kita harus benar benar fokus, karena 
sehari kan ada 18 trip supaya mendapatkan bonus, jika tidak 
mencapai 18 trip itu hanya dapat ganti di bensin dan makan dan 
utuk tenaga belum dapat.yaitu yang dulunya pengangguran 
sekarang dapat kerja yang layak untuk bisa menghidupi keluarga. 
Kerugian seperti custamer satu tujuan tetapi berhenti sampai tiga 
kali, pertama rugi waktu kedua ac nyala terus jadi boros dan yang 
menanggung driver sendiri. Kmudian kerugian dari penjemputan 
dari tempat yang tidak macet ketempat macet itu merugikan driver. 
g. Jawaban driver GO-CAR ( bapak Suratman) 
1) Order fiktif yaitu suatu orderan yang tidak ada penumpangnya dan 
Sedangkan dari jaraknya juga tidak masuk akal. 
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2) Hukuman bagi driver yang melakukan order fiktif akan 
mendapatkan suspend atau hukuman dari kantor suspendnya ada 
yang 2 hari, 3 hari. 
3) Cara driver menangani order fiktif pertama custamer dihubungi 
jika sudah dichat tidak di bales dan di telepon tidak diangkat maka 
driver membatalkan pesanan tersebut supaya driver tidak 
dirugikan. 
4) Hubungan perusahaan dengan driver kurang memperhatikan 
mereka punya aturan sendiri dan tanpa persetujuan driver, 
perusahaa kurang mengayomi driver dan mereka masih mengikuti 
sistem. Dalam hal saling percaya masih blm tercapai. 
5) driver hanya mitra jadi kapanpun bisa disuspend, dipecat atau di 
phk walaupun kesalahan hanya sedikit. Pendaftaan mudah putus 
mitra juga mudah. 
6) Penyelesaian terhadap driver yg tidak melakukan masalah tetapi 
terkena suspend atau hukuman dari perusahaan driver mengajukan 
banding kekantor dan jika banding di acc suspend dicopot jika 
banding tidak diacc karena ada keterangan dari sistem yang sudah 
tidak bisa di ganggu gugat maka terkena putus mitra permanen. 
Disini kesempatan bandi kesempatan berhasil kecil dan 
kemungkinan di copot kecil. 
7) Pelindungan dari pihak GO-JEK masih kurang seperti kasus 
pemukulan yang terjadi terhadap driver sampai sekarang belum 
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selesai pelaku belum ketemu, bilangnya dari pihak perusahaan juga 
ikut membantu tetapi belum selesai. 
8) cara perusahaan menilai driver melakukan order fiktif yaitu dari 
history driver, perusahaan masih melihat sistem  dan kurang 
melihat kenyataan yang ada di lapangan. 
9) vendor juga driver, vendor mengambil keuntungan dari driver 5% 
ketika withdraw. 
10) Keuntungan ada, karena jika sehari mendapatkan 18 trip baru 
mendapatkan bonus,.yaitu yang dulunya pengangguran sekarang 
dapat kerja yang layak untuk bisa menghidupi keluarga. Kmudian 
kerugian dari penjemputan dari tempat yang tidak macet ketempat 
macet itu merugikan driver 
h. Jawaban driver GO-CAR ( bapak Joshua Herotho) 
1) Order fiktif yaitu suatu orderan yang tidak ada penumpangnya dan 
Sedangkan dari jaraknya juga tidak masuk akal. 
2) Hukuman bagi driver yang melakukan order fiktif akan 
mendapatkan suspend atau hukuman putus mitra.. 
3) Cara driver menangani order fiktif tarif dinaikin supaya pendapatan 
lebih banyak dari pada bonus sehingga drivertidak lagi melakukan 
order fiktif . 
4) Hubungan perusahaan dengan driver bagus orderan lancar.  
5) driver hanya mitra jadi pendaftaan mudah putus mitra juga mudah. 
6) Penyelesaian terhadap driver yg tidak melakukan masalah tetapi 
terkena suspend atau hukuman dari perusahaan driver mengajukan 
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banding kekantor. Pertama ditanyain terlebih dahulu kronologinya 
dan tergantung kasusnya berat apa ringan. 
7) Pelindungan dari pihak GO-JEK masih kurang maksimal. 
8) Vendor cabang pembantu, fungsinya melindungi driver, seperti 
mengurus asuransi jika terjadi kecelakaan, vendor juga driver, 
vendor mengambil keuntungan dari driver 5% ketika withdraw. 
9) Keuntungan dan kerugian keuntungan ada, kerugian di tenaga. 
i. Jawaban driver GO-CAR ( bapak eko prasetiyo) 
1) Order fiktif yaitu suatu orderan yang tidak ada penumpangnya. 
2) Hukuman bagi driver yang melakukan order fiktif akan 
mendapatkan suspend atau hukuman dari kantor suspendnya ada 
yang sampai putus mitra. 
3) Hubungan perusahaan dengan driver tergantung driver jika 
drivernya menjalankan kineja dengan baik ya bisa lancar. 
Hubungan saling percaya, saling membutuhkan, sedangkan dari 
segi tanggung jawab masih belum ada. 
4) driver hanya mitra jadi kapanpun bisa disuspend, dipecat atau di 
phk walaupun kesalahan hanya sedikit. Pendaftaan mudah putus 
mitra juga mudah. 
5) Penyelesaian terhadap driver yg tidak melakukan masalah tetapi 
terkena suspend atau hukuman dari perusahaan, Penyelesaian 
terhadap driver yg tidak melakukan masalah tetapi terkena suspend 
atau hukuman dari perusahaan driver mengajukan banding 
kekantor dan jika banding di acc suspend dicopot jika banding 
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tidak diacc karena ada keterangan dari sistem yang sudah tidak bisa 
di ganggu gugat maka terkena putus mitra permanen. Disini 
kesempatan banding berhasil kecil dan kemungkinan di copot kecil 
6) Pelindungan dari pihak GO-JEK masih kurang seperti kasus 
pemukulan yang terjadi terhadap driver sampai sekarang belum 
selesai pelaku belum ketemu, bilangnya dari pihak perusahaan juga 
ikut membantu tetapi belum selesaiSss 
7) Vendor membantu mengolah data diarea tersebut, driver-driver 
yang di wilayah tersebut 
8) Keuntungan ada yaitu yang dulunya pengangguran sekarang dapat 
kerja yang layak untuk bisa menghidupi keluarga. Kerugian seperti 
custamer satu tujuan tetapi berhenti sampai tiga kali, pertama rugi 
waktu kedua ac nyala terus jadi boros dan yang menanggung driver 
sendiri. Kmudian kerugian dari penjemputan dari tempat yang 
tidak macet ketempat macet itu merugikan driver. 
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3. Lampiran foto dokumentasi 
a. Surat bukti wawancara 
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b. Foto wawancara dengan driver 
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c. Foto surat perjanjian driver dengan vendor 
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d. Wawancara Melalui Email 
 
 
 
129 
 
e. Bukti Driver Melakukan Transaksi 
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f. Pasal 10 Peraturan Pemerintah Nomer 17 Tahun 2013 Tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 Tentang Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah 
 
 
 
